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ABSTRAK 
Cara mengatasi kesulitan dalam kemiskinan adalah dengan meningkatkan 
kemampuan resiliensi. Kemampuan resiliensi merupakan sebuah proses yang 
melibatkan internal protective factor dan external protective factor. Salah satu dari 
external protective factor adalah dukungan keluarga. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu mengetahui hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Resiliensi pada 
remaja di keluarga miskin. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional 
yang menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi linier dengan menggunakan 
skala Dukungan Keluarga dan skala Resiliensi. Jumlah subyek sebanyak 210 orang 
remaja dari keluarga miskin dengan menggunakan teknik convenience sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan Dukungan Keluarga memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap Resiliensi. Kontribusi Dukungan Keluarga yang diberikan 
dalam Resiliensi pada penelitian ini sebesar 11,4 % dan sisa disumbang oleh faktor 
lain. 
 
Kata kunci: Dukungan Keluarga, Resiliensi, Remaja, Kemiskinan. 
 
 
The way how to resolve hardship in poverty is by increasing the resilience ability. 
The resilience ability is a process, in which it involves the internal protective 
factor and external protective factor. One of external protective factor is family 
support. The purpose of this study was to find out the correlation between family 
support and resilience in the adolescent of poor family. This study used 
correlational design, of which design used the correlation analysis and linear 
regression by using family support scale and resilience scale. The total of subjects 
were 210 adolescent from the poor family, in which it used convenience sampling 
technique. The final result of this research showed that the family support had 
positive correlation and significance towards the resilience. The contribution of 
family support which was given in resilience of this study was 11,4% and the rest 
were obtained from the other factors. 
  





Kemiskinan menjadi sebuah tantangan yang terus dihadapi bangsa Indonesia. 
Fenomena ini merupakan permasalahan yang belum mampu diatasi oleh 
pemerintah, padahal disetiap periode pergantian tampuk kepemimpinan selalu 
membawa misi pengentasan diantara misi-misi lain yang diwacanakan. Hanya saja 
berbagai program dan kebijakan yang dibuat untuk menanggulangi masalah 
kemiskinan hasilnya hingga sekarang belum memuaskan. Data faktual mencatat, 
pada maret 2018 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 26,58 juta orang 
atau 10,12% dari jumlah total penduduk (BPS, 2018). Sehingga permasalahan 
kemiskinan dapat dikatakan belum usai dan dampak dari keadaan tersebut menjadi 
problematika multidimensi. 
Pada dimensi keluarga, kemiskinan dapat menyebabkan permasalahan fisik dan 
psikologis, serta konflik yang akan berdampak negatif bagi anggota keluarga, 
termasuk remaja. Secara fisik, kemiskinan mempengaruhi asupan nutrisi, keadaan 
rumah, kesehatan, dan pendidikan yang berujung pada kestabilan kondisi keluarga 
miskin (Epstein, 1961). Hal tersebut didukung oleh Mörk et al (2014) bahwa remaja 
dari keluarga miskin memiliki resiko lebih tinggi terkena gangguan kesehatan. 
Sedangkan secara psikis, kemiskinan cenderung memunculkan gejala depresi, 
inferioritas, dan masalah well-being (Rensburg, 2013) dan pada remaja dari 
keluarga miskin cenderung sering diberikan hukuman oleh orang tua, serta 
kencederungan orang tua bersikap tidak responsif dan kasar (McLoyd, 1998). 
Pada dimensi pendidikan, masalah di sekolah pada remaja miskin sering dikaitkan 
dengan penurunan kemampuan kognitif, prestasi akademis yang rendah, kesehatan 
mental yang buruk, dan masalah perilaku (Mackay, 2003). Didukung pula bahwa 
kecenderungan remaja di keluarga miskin mendapatkan nilai yang buruk, tingkat 
kelulusan yang rendah, serta hanya sedikit yang mampu masuk perguruan tinggi 
(Santrock, 2012). Hal tersebut disepakati oleh Terenzini et al (2001) bahwa remaja 
pada keluarga miskin yang kurang resiliensi cenderung rendah dalam menentukan 
cita-cita untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dan meraih 
gelar tertentu.  
Remaja yang tumbuh dalam kemiskinan beresiko mengalami peristiwa negatif, 
termasuk pada keadaan keluarga yaitu kurangnya nutrisi, kondisi tempat tinggal, 
kesehatan, masalah internal, dan perilaku kekerasan orang tua. Sedangkan, pada 
pendidikan beresiko mengalami penurunan kemampuan kognitif, prestasi akademik 
rendah, dan tingkat kelulusan rendah. Satu pendekatan untuk memahami mengapa 
hasil kemiskinan negatif pada remaja adalah karena defisit pada aspek tertentu yang 
mungkin berkaitan dengan kemiskinan, seperti sumber daya komunitas yang 
terbatas atau kurangnya pengawasan orang tua. 
Remaja yang terkena dampak kemiskinan perlu dibangun secara mandiri 
kemampuan untuk keluar dari kesulitan tersebut. Remaja harus mulai membangun 
otonomi dalam merencanakan kehidupan masa depannya kelak, walaupun 
persoalan keluarga menjadi tantangan yang cukup berat. Misalkan keluar dari 
masalah kemiskinan melalui pendidikan. Menurut Berg (2008) pendidikan 
merupakan salah satu cara untuk keluar dari masalah kemiskinan. Hal tersebut 
dapat dimaknai remaja dari keluarga miskin memiliki potensi sebagai sarana 
pemutus kemiskinan melalui pendidikannya. Maka, remaja perlu memiliki 
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resiliensi yang baik, yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk memunculkan 
adaptasi positif yang kemudian menunjukkan hasil baik meskipun dalam keadaan 
yang sulit atau beresiko seperti keadaan kemiskinan. Keadaan sulit yang dimaksud 
sesuai pernyataan Masten et al (1990) bahwa faktor resiko resiliensi bisa muncul 
dari kemiskinan, pendidikan orang tua yang rendah, status sosial ekonomi yang 
rendah, memiliki keluarga skizofrenia, ketidakstabilan keluarga, perilaku 
bermasalah, pendapat yang rendah, dan lainnya.  
Grothberg (1995) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan yang dimiliki 
individu untuk menghadapi, mengatasi dan menjadi pribadi yang lebih kuat atas 
kesulitan yang dihadapinya. Selain itu, Masten & Reed (2002) mengatakan 
resiliensi secara umum mengacu kepada fenomena yang ditandai dengan adanya 
adaptasi positif yang menunjukkan hasil yang baik meskipun dalam keadaan yang 
sulit atau beresiko. Selaras dengan Reivich & Shatte (2002) mendefinisikan 
resiliensi sebagai kemampuan yang dimiliki individu dalam merespon keadaan 
yang sulit secara sehat dan mampu untuk tetap produktif walaupun dihadapkan pada 
situasi yang tidak nyaman yang dapat memicu terjadinya stres.  
Siebert (2005) menyebutkan bahwa individu yang resiliensinya tinggi mempunyai 
beberapa karakteristik yaitu fleksibel, optimis, serta mampu beradaptasi dengan 
keadaan baru secara cepat, berkembang dalam perubahan konstan, dan mempunyai 
keyakinan untuk bangkit dari keadaan yang tidak menyenangkan. Sedangkan 
individu dengan resiliensi rendah ia akan terpuruk, pesimis, tidak mampu 
beradaptasi dengan keadaan dan tidak memiliki keyakinan untuk bangkit. Maka, 
remaja pada keluarga miskin dianggap individu yang memiliki resiliensi ketika 
mampu secara progresif untuk termotivasi, yakin, mengontrol, dan keluar dari 
kesulitan dan menegasikan berbagai peristiwa-peristiwa kehidupan yang 
berkonotasi negatif, dari persepsi diri dan kondisi lingkungan termasuk fenomena 
kemiskinan. 
McCubbin (2001) menjelaskan protective factor dalam resiliensi diartikan sebagai 
karakteristik pada biologis, psikologis, keluarga, atau komunitas yang berkaitan 
dengan tingkat hasil masalah yang lebih rendah. Terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi resiliensi individu yaitu internal protective factor dan external 
protective factor. Pada internal protective factor merupakan protective factor yang 
bersumber dari internal diri individu. Sedangkan external protective factor 
merupakan protective factor yang berumber dari luar individu, misalnya support 
dari keluarga dan lingkungan.  
Internal protective factor yang bersumber dari dalam individu sebenarnya mampu 
meningkatkan resiliensi dengan upaya dari peningkatan self-esteem yang akan 
memberikan penghargaan bagi dirinya untuk bangkit dari bencana atau kesulitan, 
kemudian self efficacy yang tinggi dan regulasi emosi yang baik juga akan 
memunculkan optimistik bahwa individu tersebut dapat menyelesaikannya. Bila 
meninjau external protective factor yang bersumber pada luar individu bahwa 
adanya dukungan keluarga dan dukungan sosial berpengaruh dalam membuat 
remaja pada keluarga miskin untuk resiliensi atau beradaptasi dari keadaan terpuruk 
atau stres. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Khorni (2017) menyatakan 
bahwa dukungan keluarga memiliki dampak positif bagi kualitas hidup individu, 
dari segi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Keluarga perlu membangun 
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suasana positif dalam keadaan apapun. Keadaan keluarga yang baik sangat 
dibutuhkan terutama dalam perkembangan remaja. Maka, perlu ada hubungan 
timbal balik yang positif dan adaptif dari orang tua dan remaja. Walsh (2003) 
mengemukakan bahwa krisis dan tantangan memiliki dampak terhadap seluruh 
anggota keluarga, dan proses di dalam keluarga yang dapat membantu memulihkan 
krisis dan hubungan di dalam keluarga. Berdasarkan external protective factor 
resiliensi dapat pula dikembangkan dari luar diri individu, yakni dengan dorongan 
dari lingkungan sosial. Keterlibatan lingkungan sosial yang positif dapat menjadi 
faktor promotif untuk meningkatkan kemampuan resiliensi pada remaja, yakni 
salah satunya dengan adanya dukungan keluarga. 
Dukungan lingkungan sekitar juga menjadi faktor adanya resiliensi, ketika bantuan 
dan penerimaan orang-orang tertentu dalam kehidupan remaja serta keberadaannya 
dalam lingkungan sosial tersebut membuat si penerima merasa dicintai, dihargai, 
diperhatikan dengan baik dalam bentuk materi maupun non-materi, maka hal 
tersebut dapat menjadi dorongan untuk memunculkan resiliensi dan dukungan ini 
sering disebut dukungan sosial. Menurut Friedman (2010) dukungan sosial adalah  
tindakan  yang  bersifat  membantu yang   melibatkan   emosi,   pemberian   
informasi,   bantuan   instrumen,   dan penghargaan   pada   individu   dalam   
menghadapi   permasalahannya. Salah satu bentuk dukungan sosial dalam skala 
kecil adalah dukungan keluarga. 
Apabila  ada  dukungan,  maka rasa  percaya  diri  individu akan  bertambah  dan  
motivasi  untuk  menghadapi masalah  yang  akan  terjadi akan meningkat  (Tamher 
& Noorkasiani, 2009). Keluarga merupakan salah satu dukungan tersebut. Secara 
terang, Friedman (2010) menjelaskan dukungan keluarga  berfokus  pada  interaksi  
yang  berlangsung  dalam  berbagai hubungan sosial sebagaimana yang dievaluasi 
oleh individu. Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan, dan penerimaan  keluarga  
terhadap anggotanya serta anggota  keluarga  memandang  bahwa  orang  yang  
bersifat mendukung   selalu   siap   memberikan   pertolongan   dan   bantuan   jika 
diperlukan. Menurut Friedman (1998) faktor yang mempengaruhi dukungan 
keluarga adalah ukuran keluarga, usia, kelas sosial ekonomi.  
Dukungan keluarga memiliki pengaruhi baik terhadap kondisi psikologi remaja. 
Berdasarkan penelitian pada konteks remaja dan kemiskinan, dukungan kehangatan 
orang tua berdampak baik pada permasalahan internal remaja seperti depresi dan 
kecemasan (Shannon & Jennifer, 2013). Pada sisi lain, dukungan sosial dari 
keluarga dan komunitas berdampak baik terhadap regulasi emosi pada fase anak 
awal, anak akhir, dan remaja (Bell & McBride, 2010). Begitu pula dukungan 
keluarga mampu pula memfungsikan dan mengajarkan penilaian kognitif remaja 
terhadap kecemasan dan tindakan menyakiti diri sendiri (Ruth et al, 2014). Serta 
pada cakupan dukungan lebih luas, dukungan sosial dan problem-focused coping 
mampu secara signifikan meningkatkan efikasi diri (Yang et al, 2010). Sehingga 
dapat disimpulkan sisi positif dari dukungan keluarga dapat menjadi kekuatan bagi 
remaja untuk meminimalisir dampak kemiskinan dan sebagai faktor promotif untuk 
beradaptasi secara positif terhadap fenomena yang dialaminya. 
Kota Malang termasuk daerah yang mengalami persoalan kemiskinan. Kemiskinan 
yang ada di wilayah Malang cukup tinggi, lebih banyak dipicu oleh faktor 
rendahnya pendidikan masyarakat setempat dan pola pikir makan nggak makan asal 
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kumpul menjadi faktor pendorong kemiskinan di daerah ini, ucap Bupati Malang 
Rendra Kresna (Antaranews, 2017). Pernyataan tersebut di dukung oleh fakta 
bahwa Malang merupakan kabupaten dengan jumlah total kemiskinan tertinggi di 
Jawa Timur, yaitu 293,74 ribu jiwa dan kota Malang sebanyak 37,03 ribu jiwa 
(BPS, 2017). Walaupun dengan rasionalisasi total populasi terbanyak kedua setelah 
kota Surabaya, nampaknya kota Malang memiliki karakteristik tersendiri dalam 
kendala pengentasan kemiskinan.  
Rendahnya pendidikan dan pola pikir “makan nggak makan asal kumpul” 
memerlukan penanganan holistik dari masyarakat dan pemerintah terkait, termasuk 
tingkat satuan keluarga. Pola pikir perlu direkonstruksi untuk meningkatkan 
pemahaman pentingnya pendidikan untuk masa depan, khususnya di era globalisasi 
dan kompetitif ini. Pola pikir berkemajuan perlu ditularkan oleh keluarga untuk 
mempersiapkan masa depan yang lebih baik dengan melalui pendidikan anak 
mereka, khususnya yang berada pada lingkaran kemiskinan untuk meningkatkan 
kualitas hidup. Mengingat sumber daya manusia di kota Malang usia 1 hingga 19 
tahun berjumlah 271,18 ribu jiwa (BPS, 2018). Merupakan angka yang sangat 
besar, maka perlu ditangani dengan tepat untuk masa depan mereka sebagai penerus 
bangsa agar memiliki kualitas hidup yang baik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini ingin melihat hubungan 
dukungan keluarga dan resiliensi pada remaja yang berada pada keluarga miskin di 
kota Malang. Peneliti tertarik dengan dinamika antara dukungan keluarga dan 
resiliensi pada kondisi dimana keluarga remaja dipengaruhi oleh kemiskinan yang 
artinya resiliensi pada remaja akan bersinggungan dengan dinamika tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan resiliensi pada 
remaja yang berasal dari keluarga miskin di kota. Secara teoritis, penelitian ini 
bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai dukungan 
keluarga terhadap resiliensi remaja di keluarga miskin, terkhusus di kota Malang. 
Secara praksis penelitian ini dapat menjadi panduan untuk melaksanakan intervensi 
kepada remaja dari keluarga miskin dengan menggunakan kekuatan dukungan dari 






Secara etimologi, istilah resiliensi berasal dari kata Latin resilire yang artinya 
melambung kembali. Bila ditinjau dari penterjemahaan resilience dalam bahasa 
Indonesia dapat diartikan gaya pegas, daya kenyal (of a rubber ball), dan 
kegembiraan. Bila merujuk pada disiplin ilmu psikologi, resiliensi merupakan 
konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli behavioral dalam rangka usaha 
untuk mengetahui, mendefinisikan dan mengukur kapasitas individu untuk tetap 
bertahan dan berkembang pada kondisi yang menekan (adverse conditions) dan 
untuk mengetahui kemampuan individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi 
tekanan (McCubbin, 2001) 
Peneliti psikologi menterjemahkan kembali apa yang dimaksud dengan resiliensi. 
Menurut Grotberg (1999) resiliensi adalah kemampuan manusia untuk 
menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. 
Sedangkan, menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi adalah kapasitas untuk 
merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau 
trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari. Siebert (2005) 
memaparkan resiliensi menurutnya adalah kemampuan untuk mengatasi dengan 
baik perubahan hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi 
penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi kemalangan, merubah cara 
hidup ketika cara yang lama dirasa tidak dapat mengeluarkan dari kesulitan, dan 
menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan.  
Maka sesungguhnya resiliensi memiliki dimensi yang cukup luas, karena tidak 
hanya berbicara terkait bangkit dari kesulitan, namun juga berkesinambungan 
dengan cara menanggapi peristiwa insidental, kesehatan fisik, dan gaya hidup. Dari 
pemaparan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa resiliensi adalah 
kemampuan adaptasi dan pulih dari dampak kondisi-kondisi negatif dalam 
kehidupan individu, serta secara efektif mambangun dan mengembangkan tujuan-
tujuan untuk keluar dari kondisi yang sulit tersebut. 
Aspek Resiliensi 
Reivich & Shatte (2002) memaparkan tujuh aspek dari resiliensi, aspek-aspek 
tersebut adalah pengaturan emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme, 
kemampuan menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Emotion Regulation 
Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah kondisi 
yang menekan. Emosi yang dirasakan oleh seseorang cenderung 
berpengaruh terhadap orang lain. Semakin individu terasosiasi dengan 
kemarahan maka akan semakin menjadi seorang yang pemarah. Namun, 
tidak semua emosi yang dirasakan oleh individu harus dikontrol, seperti 
emosi marah, sedih, gelisah dan rasa bersalah tidak kemudian harus 
diminimalisir. Hal ini dikarenakan mengekspresikan emosi yang dirasakan 
baik emosi positif maupun negatif merupakan hal yang konstruksif dan 
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sehat, bahkan kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara tepat 
merupakan bagian dari resiliensi. Tenang dan fokus, dua keterampilan ini 
akan membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali, 
menjaga fokus pikiran ketika banyak hal yang mengganggu, serta 
mengurangi stres yang dialami oleh individu. 
b. Impulse Control 
Pengendalian impuls adalah kemampuan individu untuk mengendalikan 
keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri. 
Individu yang memiliki kemampuan pengendalian impuls yang rendah, 
cepat mengalami perubahan emosi yang pada akhirnya mengendalikan 
pikiran dan perilaku. Individu akan menampilkan perilaku mudah marah, 
kehilangan kesabaran, impulsif, dan berlaku agresif. Individu dapat 
mengendalikan impulsivitas dengan mencegah terjadinya kesalahan 
pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang tepat pada 
permasalahan yang ada. Pencegahan dapat dilakukan dengan menguji 
keyakinan individu dan mengevaluasi kebermanfaatan terhadap pemecahan 
masalah. 
c. Optimism 
Individu yang resiliensi adalah individu yang optimis, optimisme adalah 
ketika individu melihat bahwa masa depannya cemerlang. Optimisme yang 
dimiliki oleh individu menandakan bahwa individu tersebut percaya bahwa 
dirinya memiliki kemampuan untuk mengatasi kemalangan yang mungkin 
terjadi di masa depan. Optimisme akan menjadi hal yang sangat bermanfaat 
untuk individu bila diiringi dengan self-efficacy, hal ini dikarenakan dengan 
optimisme yang ada seorang individu terus didorong untuk menemukan 
solusi permasalahan dan terus bekerja keras demi kondisi yang lebih baik. 
Tentunya optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang realistis 
(realistic optimism), yaitu sebuah kepercayaan akan terwujudnya masa 
depan yang lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkan hal 
tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimism dimana kepercayaan akan 
masa depan yang cerah tidak dibarengi dengan usaha yang signifikan untuk 
mewujudkannya. Perpaduan antara optimisme yang realistis dan self-
efficacy adalah kunci resiliensi dan kesuksesan. 
d. Causal Analysis 
Merujuk pada kemampuan individu untuk mengidentifikasikan secara 
akurat penyebab dari permasalahan yang di hadapi. Individu yang tidak 
mampu mengidentifikasikan penyebab dari permasalahan yang di hadapi 
secara tepat, akan terus menerus berbuat kesalahan yang sama. Individu 
yang resiliensi adalah individu yang memiliki fleksibelitas kognitif. 
Individu mampu mengidentifikasikan semua penyebab yang menyebabkan 
kemalangan yang menimpanya. Individu yang resiliensi tidak akan 
menyalahkan orang lain atas kesalahan yang di perbuat demi menjaga self-
esteem atau membebaskan individu tersebut dari rasa bersalah. Baiknya 
individu tersebut tidak terlalu terfokus pada faktor-faktor yang berada diluar 
kendalinya, sebaliknya akan memfokuskan dan memegang kendali penuh 
pada pemecahan masalah, perlahan individu mulai mengatasi permasalahan 




Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk membaca 
tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain. Individu yang 
memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki hubungan sosial yang 
positif. Sebaliknya, ketidakmampuan berempati berpotensi menimbulkan 
kesulitan dalam hubungan sosial. Ketidakmampuan individu untuk 
membaca tanda-tanda nonverbal orang lain dapat sangat merugikan, baik 
dalam konteks hubungan kerja maupun hubungan personal, hal ini 
dikarenakan kebutuhan dasar manusia untuk dipahami dan dihargai. 
Individu dengan empati yang rendah cenderung mengulang pola yang 
dilakukan oleh individu yang tidak resiliensi, yaitu menyamaratakan semua 
keinginan dan emosi orang lain. 
f. Self-Efficacy 
Efikasi diri adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. Efikasi diri 
merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa individu mampu memecahkan 
masalah yang dialami dan mencapai kesuksesan. Efikasi diri merupakan hal 
yang sangat penting untuk mencapi resiliensi. Individu dengan resiliensi 
tinggi memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak 
menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang sedang digunakannya itu 
tidak berhasil. Efikasi diri adalah hasil pemecahan masalah yang berhasil 
sehingga seiring dengan individu membangun keberhasilan sedikit demi 
sedikit dalam menghadapi masalah, maka efikasi diri tersebut akan terus 
meningkat. Sehingga hal tersebut menjadi sangat penting untuk mencapai 
resiliensi. 
g. Reaching Out 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi bukan hanya 
individu yang memiliki kemampuan untuk mengatasi kemalangan dan 
bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu resiliensi juga merupakan 
kapasitas individu meraih aspek positif dari sebuah keterpurukan yang 
terjadi dalam dirinya. Banyak individu yang tidak mampu melakukan 
reaching out, hal ini dikarenakan individu tersebut telah diajarkan sejak 
kecil untuk sedapat mungkin menghindari kegagalan dan situasi yang 
memalukan. Hal ini menunjukkan kecenderungan individu untuk berlebih-
lebihan (overestimate) dalam memandang kemungkinan hal-hal buruk yang 
dapat terjadi di masa mendatang. Individu-individu ini memiliki rasa 
ketakutan untuk mengoptimalkan kemampuannya hingga batas akhir. 
Faktor Resiliensi 
McCubbin (2001) menjelaskan protective factor dalam resiliensi diartikan 
sebagai karakteristik pada biologis, psikologis, keluarga, atau komunitas yang 
berkaitan dengan tingkat hasil masalah yang lebih rendah. Terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi resiliensi individu yaitu internal protective factor dan 
external protective factor. Pada internal protective factor merupakan protective 
factor yang bersumber dari internal diri individu. Sedangkan external protective 
factor merupakan protective factor yang berumber dari luar individu, misalnya 
support dari keluarga dan lingkungan.  
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Resiliensi Fase Remaja 
Seorang remaja yang resiliensi memiliki keuntungan ketika tiba datangnya 
tantangan dan tanggung jawab orang dewasa, bahkan jika remaja tersebut 
mengalami keadaan seperti kemiskinan, masalah kesehatan, atau tegang 
hubungan keluarga (Werner, 1995). 
Penelitian telah mengidentifikasi sejumlah karakteristik remaja yang memiliki 
resiliensi. Di antara karakteristik ini memiliki (Masten & Coatsworth, (1998): 
Satu atau lebih orang dewasa menyediakan dukungan perawatan, watak yang 
menarik serta mudah bergaul dan santai, kemampuan berpikir yang baik, satu 
atau lebih keterampilan, keyakinan pada diri sendiri dan percaya pada 
kemampuan seseorang untuk membuat keputusan (Compas et al, 1991), dan 
religiusitas atau spiritualitas (Smith & Denton, 2005). 
Konteks kesehatan mental, resiliensi dapat dilihat sebagai kemampuan 
menangani stres secara positif. Stres remaja bisa datang dari banyak arah semisal 
sekolah; hubungan dengan teman, pacar, dan orangtua; perubahan hormonal dan 
fisik yang terkait dengan masa remaja; keputusan yang akan diambil tentang 
perguruan tinggi dan karir; tekanan untuk menyesuaikan atau untuk terlibat 
dalam perilaku berisiko; masalah keuangan keluarga; lingkungan berbahaya; dan 
banyak lagi. 
Beberapa penelitian menunjukkan pula bahwa remaja yang resiliensi mungkin 
berada dalam posisi yang lebih baik untuk menghindari resiko perilaku seperti 
kekerasan, penggunaan narkoba, dan kehamilan remaja, daripada remaja yang 
lain (Resnick, 2000). Remaja yang berpartisipasi dalam program peningkatan 
resiliensi berbasis bukti, terutama mereka yang juga melibatkan orang tua, 
menunjukkan penurunan dalam masalah kemarahan dan agresi, dalam tingkat 
stres yang dirasakan, dalam kerentanan terhadap tekanan teman sebaya, dan 
alkohol dan penggunaan narkoba terlarang, dibandingkan dengan remaja yang 
tidak berpartisipasi dalam program tersebut (SAMHSA, 2007). 
Dukungan Keluarga 
Pengertian keluarga dapat ditinjau dari hubungan darah dan hubungan sosial. 
Keluarga dalam pengertian hubungan darah merupakan kesatuan sosial yang diikat 
oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya. Sedangkan dalam pengertian 
hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya 
saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan 
yang lainnya, walaupun tidak terdapat hubungan darah. Keluarga berdasarkan 
hubungan sosial ini dinamakan keluarga psikologis dan keluarga pedagogis 
(Shochib, 1998). Konteks yang kemudian dibahas adalah keluarga dari pengertian 
hubungan psikologis dan hubungan pedagogis. Di perjelas oleh Bergess (dalam 
Setiawati, 2008) keluarga terdiri atas kelompok orang yang mempunyai ikatan 
perkawinan, keturunan atau hubungan sedarah atau hasil adopsi, anggota tinggal 
bersama dalam satu rumah, anggota berinteraksi dan berkomunikasi dalam peran 
sosial, serta mempunyai kebiasaan atau kebudayaan yang berasal dari masyarakat, 
tetapi mempunyai keunikan tersendiri. 
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Kane (dalam Friedman, 1998) mendefinisikan dukungan keluarga sebagai suatu 
proses hubungan antara keluarga dengan lingkungan sosialnya. Kemudian, 
dipersempit cakupannya dan dijabarkan secara jelas oleh Friedman (2010) yang 
menyatakan dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga 
terhadap anggota keluarganya yang bersifat mendukung selalu siap memberikan 
pertolongan dan bantuan jika diperlukan sehingga penerima dukungan keluarga 
akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, menghargai dan 
mencintainya.  
Dukungan keluarga dapat berupa dukungan keluarga internal, seperti dukungan dari 
pasangan, dukungan dari saudara kandung, dukungan dari anak dan dukungan 
keluarga eksternal, seperti dukungan dari sahabat, tetangga, sekolah, keluarga 
besar, tempat ibadah, praktisi kesehatan (Friedman, 1998). Sehingga dapat 
disimpulkan, dukungan keluarga merupakan bantuan atau dukungan yang diterima 
individu dari orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam 
lingkungan sosial yang membuat si penerima merasa dicintai, dihargai, 
diperhatikan dengan baik dalam bentuk materi maupun non-materi. 
Dukungan keluarga sangatlah penting dalam proses psikologis. Peran keluarga 
diibaratkan keterhubungan perilaku interpersonal dalam berbagai posisi dan situasi. 
Bagi level individu, keluarga sebagai stimulan harapan dan model perilaku, serta 
memiliki pembagian peran-peran tertentu pada keluarga bagi masing-masing 
individu di dalamnya. Radin & Solovey (dalam Smet, 1994) berpendapat bahwa 
keluarga dan perkawinan adalah sumber dukungan keluarga yang penting. Terdapat 
beberapa fungsi keluarga, selain saling berinteraksi dan memainkan peran, keluarga 
sebagai sebuah kelompok dapat sebagai fungsi mendapatkan keturunan, 
memberikan dukungan afektif, mengembangkan kepribadian, penanaman 
manajerial, dan penanaman norma, adab, dan adat (Gunarsa & Gunarsa, 1995). Ada 
pula fungsi Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 87 tahun 2014 pasal 7(2) 
tertulis fungsi keluarga dalam delapan bentuk yaitu fungsi keagamaan, fungsi 
budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi 
sosialisasi, fungsi ekonomi, dan fungsi pelestarian lingkungan. 
Jenis Dukungan Keluarga 
Fungsi keluarga diwujudkan dalam sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga 
terhadap anggotanya, karena anggota tersebut dipandang tidak terpisahkan dari 
lingkungan keluarga. Permasalahan yang muncul dari individu atau tubuh 
keluarga akan memiliki pengaruh timbal balik secara holistik dalam anggota 
keluarga tersebut. Pemaknaan keluarga pada sebuah masalah akan berpengaruhi 
pada proses pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah Wright et al 
(dalam Walsh, 2006). Oleh Friedman (2010) menjabarkan beberapa bentuk 
dukungan keluarga, yaitu: 
a. Dukungan Penghargaan 
Dukungan ini meliputi pertolongan pada individu untuk memahami 
kejadian depresi dengan baik dan juga sumber depresi dan strategi coping 
yang dapat digunakan dalam menghadapi stressor. Dukungan ini juga 
merupakan dukungan yang terjadi bila ada ekspresi penilaian yang positif 
terhadap individu. Individu mempunyai seseorang yang dapat diajak 
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bicara tentang masalah mereka, terjadi melalui ekspresi pengharapan 
positif individu kepada individu lain, penyemangat, persetujuan terhadap 
ide-ide atau perasaan seseorang dan perbandingan positif seseorang 
dengan orang lain, misalnya orang yang kurang mampu. Dukungan 
keluarga dapat membantu meningkatkan strategi coping individu dengan 
strategi-strategi alternatif berdasarkan pengalaman yang berfokus pada 
aspek-aspek yang positif. 
b. Dukungan Instrumental 
Dukungan ini meliputi penyediaan dukungan jasmaniah seperti pelayanan, 
bantuan finansial dan material berupa bantuan nyata (instrumental support 
& material support), suatu kondisi dimana benda atau jasa akan membantu 
memecahkan masalah praktis, termasuk di dalamnya bantuan langsung, 
seperti saat seseorang memberi atau meminjamkan uang, membantu 
pekerjaan sehari-hari, menyampaikan pesan, menyediakan transportasi, 
menjaga dan merawat saat sakit ataupun mengalami depresi yang dapat 
membantu memecahkan masalah. Dukungan nyata paling efektif bila 
dihargai oleh individu dan mengurangi depresi individu. Pada dukungan 
nyata keluarga sebagai sumber untuk mencapai tujuan praktis dan tujuan 
nyata. 
c. Dukungan Informasional 
Jenis dukungan ini meliputi jaringan komunikasi dan tanggung jawab 
bersama, termasuk didalamnya memberikan solusi dari masalah, 
memberikan nasehat, pengarahan, saran, atau umpan balik tentang apa 
yang dilakukan oleh seseorang. Keluarga dapat menyediakan informasi 
dengan menyarankan tentang dokter, terapi yang baik bagi dirinya, dan 
tindakan spesifik bagi individu untuk melawan stresor. Individu yang 
mengalami depresi dapat keluar dari masalahnya dan memecahkan 
masalahnya dengan dukungan dari keluarga dengan menyediakan feed 
back. Pada dukungan informasi ini keluarga sebagai penghimpun 
informasi dan pemberi informasi. 
d. Dukungan Emosional 
Selama depresi berlangsung, individu sering menderita secara emosional, 
sedih, cemas, dan kehilangan harga diri. Jika depresi mengurangi perasaan 
individu akan hal yang dimiliki dan dicintai. Dukungan emosional 
memberikan individu perasaan nyaman, merasa dicintai saat mengalami 
depresi, bantuan dalam bentuk semangat, empati, rasa percaya, perhatian 
sehingga individu yang menerimanya merasa berharga. Pada dukungan 
emosional ini keluarga menyediakan tempat istirahat dan memberikan 
semangat. 
Dukungan Keluarga Miskin pada Remaja 
Menurut Vijayakumar et al (2006) anak-anak dan remaja lebih rentan 
dibandingkan orang dewasa dalam menerima dampak yang paling berat dari 
kejadian traumatis, karena mereka akan merasakan helplessness and passivity, 




Pada remaja dari keluarga miskin cenderung sering diberikan hukuman oleh 
orang tua, serta kencederungan orang tua bersikap tidak responsif dan kasar 
(McLoyd, 1998). Pada sisi lain, masalah pendidikan pada keluarga miskin sering 
dikaitkan dengan penurusan kemampuan kognitif, prestasi akademis yang 
rendah, kesehatan mental yang buruk, dan masalah perilaku (Mackay, 2003). 
Bahkan ada sebuah kecenderungan remaja di keluarga miskin mendapatkan nilai 
yang buruk, tingkat kelulusan yang rendah, serta hanya sedikit yang mampu 
masuk perguruan tinggi (Santrock, 2009). Pada aspek fisik, penelitian 
menyimpulkan tentang remaja dari keluarga miskin memiliki resiko lebih tinggi 
terkena gangguan kesehatan (Mörk et al, 2014). 
Kesulitan finansial dan keterbatasan yang melekat pada keluarga miskin 
mengakibatkan terjadikan konflik dan tekanan, khususnya dampak bagi remaja 
yang tinggal di dalamnya. Dari penelitian diatas, hal tersebut dapat 
dikonklusikan bahwa remaja pada keluarga miskin menimbulkan dampak 
negatif pada perkembangan fisik, kognitif, sosio-emosi remaja. Ada 
kecenderungan pada pola nutrisi tidak seimbang yang berpengaruh pada 
kerentanan terhadap penyakit. Selain itu, remaja pada keluarga miskin pada 
aspek pendidikan cenderung memiliki kemampuan intelegensi yang rendah dan 
terkait persoalan sosio-emosi cenderung pula bermasalah, walaupun pada sisi 
bila keluarga mendukung dengan optimal hal tersebut dapat diminimalisir. 
Hubungan Dukungan Keluarga Miskin & Resiliensi 
McCubbin (2001) menyatakan terdapat dua faktor yang empengaruhi resiliensi 
individu yaitu internal protective factor dan external protective factor. Pada 
internal protective factor merupakan protective factor yang bersumber dari diri 
individu. Sedangkan external protective factor merupakan protective factor yang 
berumber dari luar individu, misalnya support dari keluarga dan lingkungan.  
Internal protective factor yang bersumber dari dalam individu sebenarnya mampu 
meningkatkan resiliensi dengan upaya dari peningkatan self-esteem yang akan 
memberikan penghargaan bagi dirinya untuk bangkit dari bencana atau kesulitan, 
self efficacy yang tinggi dan regulasi emosi yang baik juga akan memunculkan 
optimistik bahwa individu tersebut dalam menyelesaikannya. Bila meninjau 
external protective factor yang bersumber pada luar individu bahwa adanya 
dukungan keluarga dan dukungan sosial sangat berpengaruh dalam membuat 
remaja pada keluarga miskin untuk resiliensi atau bangkit kembali dari keadaan 
terpuruk atau stres. 
Dukungan lingkungan sekitar juga menjadi faktor adanya resiliensi, ketika bantuan 
dan penerimaan orang-orang tertentu dalam kehidupan individu serta 
keberadaannya dalam lingkungan sosial tersebut membuat si penerima merasa 
dicintai, dihargai, diperhatikan dengan baik dalam bentuk materi maupun non-
materi, maka hal tersebut dapat menjadi dorongan untuk memunculkan resiliensi 
dan dukungan ini sering disebut dukungan sosial. Menurut House & Khan (1985) 
dukungan sosial adalah  tindakan  yang  bersifat  membantu yang   melibatkan   
emosi,   pemberian   informasi,   bantuan   instrumen, dan penghargaan   pada   
individu   dalam   menghadapi   permasalahannya. Bila berdasarkan sumber, Cohen 
& Hoberman (1983) menjelaskan dukungan sosial mengacu pada berbagai sumber  
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daya yang disediakan oleh hubungan antar pribadi seseorang. Salah satu bentuk 
dukungan sosial dalam skala kecil adalah dukungan keluarga. 
Menurut Friedman (2010) dukungan keluarga berfokus pada interaksi yang 
berlangsung dalam berbagai hubungan sosial sebagaimana yang dievaluasi oleh 
individu, dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga 
terhadap anggotanya serta anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat 
mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. 
Dukungan keluarga merupakan unsur terpenting dalam membantu individu 
menyelesaikan suatu masalah. Dukungan keluarga memiliki faktor-faktor yang 
mendorong resiliensi. Pada persoalan karir, masalah karir yang tidak berjalan atau 
masalah dalam menjalani karir, dukungan keluarga memiliki dampak positif ketika 
mampu diterapkan dengan baik. Sejalan dengan pernyataan Joseph (2012) bahwa 
keluarga memiliki pengaruh dan terlibat dalam perkembangan karier. 
Pada konteks remaja dan kemiskinan, kehangatan orang tua berdampak baik pada 
permasalahan internal remaja seperti depresi dan kecemasan walau dalam 
kemiskinan (Shannon & Jennifer, 2013). Pada sisi lain, permasalahan eksternal juga 
mempengaruhi resiliensi. Seperti yang dinyatakan oleh Reynolds & Crea (2016) 
dukungan keluarga pada kemiskinan memiliki dampak langsung dan tidak langsung 
dalam perilaku pro-sosial remaja. Begitu pula tingkat sosio-emosi juga mampu 
menjadi strategi coping untuk meningkatkan resiliensi dalam tingkatan memahami 
tantangan, penyesuaian dan ketahanan remaja pada permasalahan kemiskinan 
(Natalie et al, 2017). Keterkaitan antara pro-sosial dan sosio-emosi berlaku positif 
sehingga dapat dikatakan memiliki dampak terhadap resiliensi.  
Secara umum, dukungan keluarga memiliki korelasi positif pada efikasi diri, 
regulasi diri, dan kognitif. Pada dukungan sosial dari keluarga dan komunitas 
berdampak baik terhadap regulasi emosi pada fase anak awal, anak akhir, dan 
remaja (Bell & McBride, 2010). Begitu pula dukungan keluarga mampu 
mengfungsikan dan mengajarkan penilaian kognitif remaja terhadap kecemasan 
dan tindakan menyakiti diri sendiri (Ruth et al, 2014). Pada skala dukungan lebih 
luas, dukungan sosial dan problem-focused coping mampu secara signifikan 
meningkatkan efikasi diri (Yang et al, 2010). Sehingga dapat disimpulkan sisi 
positif dari dukungan keluarga dapat menjadi faktor untuk memicu kemampuan 
resiliensi, seperti meminimalisir permasalahan internal remaja, mendorong perilaku 
pro-sosial, strategi coping, peningkatan efikasi diri, dan regulasi emosi, serta 
penilaian kognitif remaja. Maka, dari uraian diatas dapat disederhanakan dalam 




Kerangka Berpikir  REMAJA 
Fisik: Kekurangan nutrisi, gangguan kesehatan, dan 
permasalahan pendidikan. Psikologis: Pola 
pengasuhan buruk, kemampuan kognitif rendah, 
masalah kesehatan mental, dan masalah perilaku. 
 
Melakukan upaya adaptasi dan mengatasi 
menggunakan external protective factor 
(Dukungan Keluarga) 
 
Dukungan Keluarga Rendah 
• Ekpresi penilaian yang negatif 
terhadap individu. 
• Penyediaan dukungan jasmaniah 
seperti pelayanan, bantuan 
finansial, dan materi yang tidak 
memadai. 
• Kurang memberikan nasehat, 
pengarahan, saran, atau umpan 
balik dengan tepat. 
• Kurang memberikan individu 
perasaan nyaman dan rasa 
dicintai dalam bentuk semangat, 
rasa percaya, dan perhatian. 
• Kurang mampu mengendalikan 
emosi, tenang meskipun disituasi 
dibawah tekanan. 
• Kurang mampu berpikir jernih 
dan akurat. 
• Kurang mempunyai harapan dan 
kontrol akan harapannya. 
• Tidak mampu menganalisa 
masalah. 
• Kurang mampu merasakan emosi 
orang lain. 
• Kurang mempunyai keyakinan 
mengatasi permasalahan. 
• Kurang mampu mengatasi segala 
sesuatu yang mengancam. 
Dukungan Keluarga Tinggi 
• Ekpresi penilaian yang positif 
terhadap individu. 
• Penyediaan dukungan jasmaniah 
seperti pelayanan, bantuan 
finansial, dan materi yang 
memadai. 
• Memberikan nasehat, 
pengarahan, saran, atau umpan 
balik dengan tepat. 
• Memberikan individu perasaan 
nyaman dan rasa dicintai dalam 
bentuk semangat, rasa percaya, 
dan perhatian. 
 
• Mampu mengendalikan emosi, 
tenang meskipun disituasi 
dibawah tekanan. 
• Mampu berpikir jernih dan 
akurat. 
• Mempunyai harapan dan kontrol 
akan harapannya. 
• Mampu menganalisa masalah. 
• Mampu merasakan emosi orang 
lain. 
• Mempunyai keyakinan diri 
mengatasi permasalahan. 
• Mampu mengatasi segala sesuatu 
yang mengancam. 
Resiliensi Tinggi Resiliensi Rendah 
Fisik: ukuran fisik tumbuh dan kemajuan 
fungsional organ reproduksi. Kognitif: 
memasuki fase operasional formal. Sosio-






Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara dukungan keluarga 




Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni menekankan hasil 
penelitiannya yang disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-
angka statistik (Hajar, 1996). Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
berusaha mendapatkan data penelitian yang berupa data skor, nilai, peringkat atau 
frekuensi yang nantinya akan dianalisis dengan uji statistik untuk menyimpulkan 
hasil dari penelitian dan menjawab hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan non-experimental dengan menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif-korelasional. Peneliti melakukan kuantifikasi variabel 
psikologi untuk diolah secara statistik lalu menganalisis hubungan antar variabel, 
yaitu hubungan dukungan keluarga dan resiliensi remaja pada keluarga miskin. 
Subjek Penelitian 
Bentuk sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability. 
Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu 
teknik penentuan partisipan berdasarkan pada kemudahan akses peneliti untuk 
memperoleh sampling sesuai dengan karakteristik populasi penelitian (Sugiyono, 
2014).  
Alasan menggunakan teknik convenience sampling adalah karena luas lokasi dan 
jumlah populasi di kota Malang yang memiliki 5 kecamatan, sehingga peneliti 
melakukan pengambilan sampel disekitar wilayah tempat tinggal yaitu kecamatan 
Lowokwaru. Perwakilan populasi didapat melalui jalur sekolah, yaitu siswa SMP 
sederajat dan SMA sederajat yang berkisar usia remaja. Pertimbangan tersebut 
karena akses responden yang tertata dan administrasi yang efisien. Berikut adalah 
sekolah yang akan menjadi sampel: 
Tabel 1. Data sekolah pengambilan sampel 
SEKOLAH KELURAHAN 
SMP Muhammadiyah 4 Malang Dinoyo 
SMP Wahid Hasyim Malang Dinoyo 
MTs Surya Buana Malang Dinoyo 
MTs Muhammadiyah 1 Malang Tlogomas 
SMK PGRI 3 Malang Tlogomas 
SMK Muhammadiyah 2 Malang Tlogomas 
  
Tabel 1. Data sekolah pengambilan sampel 
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Kriteria responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja berusia 10-
22 tahun, sedang menempuh Pendidikan SMP/SMA sederajat, dan sesuai syarat 
Keputusan Permendikbud RI Nomor 12 tahun 2015 Tentang Program Indonesia 
Pintar atau dibuktikan kepemilikan Kartu Indonesia Pintar (KIP). Adapun syarat 
yang dimaksud berada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 12 
tahun 2015 tentang Program Indonesia Pintar pasal 4, yaitu: 
a. Siswa/anak dari keluarga pemegang Kartu Perlindungan Sosial/Kartu 
Keluarga Sejahtera (KPS/KKS). 
b. Siswa/anak dari keluarga peserta Program Keluarga Harapan (PKH). 
c. Siswa/anak yang berstatus yatim piatu/yatim/piatu dari panti sosial/panti 
asuhan. 
d. Siswa/anak yang tidak bersekolah (drop out) yang diharapkan kembali 
bersekolah.  
e. Siswa/anak yang terkena dampak ekonomi akibat bencana alam.  
f. Siswa dari keluarga miskin/rentan miskin yang terancam putus sekolah. 
Populasi dari penelitian ini adalah total populasi fakir-miskin kota Malang sejumlah 
37,04 ribu jiwa. Karena keterbatasan data untuk memilah sesuai kategori usia, maka 
peneliti menggunakan jumlah populasi seluruh usia. Sampel yang akan diuji adalah 
sejumlah 210 jiwa. 
Variabel & Instrumen Penelitian 
Variabel adalah suatu konstruk yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacam 
nilai tertentu (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
variabel, yaitu:  
1. Variabel bebas, (independent variable), merupakan variabel yang 
dimanipulasi untuk dipelajari efeknya pada variabel-variabel lain, yaitu 
variabel terikat. Penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah 
dukungan keluarga.  
2. Variabel terikat (dependent variable), merupakan variabel yang berubah jika 
berhubungan atau berpengaruh dengan variabel bebas. Penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah resiliensi. 
Definisi operasional adalah arti pada suatu variabel dengan cara menetapkan 
kegiatan-kegiatan atau tindakan yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 
(Sugiyono, 2014). Definisi operasional variabel bebas dan terikat penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Dukungan keluarga merupakan persepsi remaja tentang bentuk perilaku 
melayani yang dilakukan oleh bapak, ibu, saudara, keluarga, dan orang 
terdekat dalam keadaan miskin, baik dalam bentuk dukungan penghargaan 
(timbal balik, penerimaan gagasan, dorongan maju), dukungan 
informasional (saran, nasehat, informasi), dukungan instrumental (uang, 
alat, materil), dan dukungan emosional (perhatian, kasih sayang, empati) 
2. Resiliensi merupakan kemampuan remaja untuk mengembangkan tujuan 
yang realistis ketika berhadapan dengan dampak kemiskinan yang berupa 
kesulitan memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier serta untuk 
bertahan dan beradaptasi untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari. 
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Instrumen penelitian menurut Arikunto (2002) adalah fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis, sehingga lebih mudah 
diolah. 
Cara mengukur variabel dukungan keluarga, peneliti menggunakan skala dari 
Firmansyah (2018), yang disusun berdasarkan teori Friedman (1998). Skala 
tersebut berjumlah 44 item dengan empat dimensi, yaitu: dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan emosional. Skala 
berbentuk model Likert dengan empat pilihan jawaban antara lain: sangat setuju 
(SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Kuesioner dibagi dalam dua kategori yaitu item favorable dan item unfavorabel. 
Sedangkan, cara untuk mengukur variabel resiliensi, peneliti menggunakan skala 
dari Maulidya (2017), yang disusun berdasarkan teori  Reivich & Shatte (2002). 
Skala tersebut berjumlah 48 item dengan tujuh dimensi, yaitu: emotion  regulation, 
impulse control, optimism, causal analysis, empathy, self efficacy, dan reaching 
out. Resiliensi berbentuk model Likert dengan empat pilihan jawaban antara lain: 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Kuesioner dibagi dalam dua kategori yaitu item favorable dan item unfavorabel. 
 














51 44 0,315-0,833 0,965 
Resiliensi 56 48 0,099-0,630 0,880 
     
Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas alat ukur 
Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian ini memiliki tiga tahap sebagai berikut: 
Tahap persiapan, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yaitu skala 
dukungan keluarga dan resiliensi yang keduanya merupakan adaptasi dari 
penelitian sebelumnya. Skala dukungan keluarga diadaptasi dari penelitian 
Firmansyah (2018) berjudul “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri 
pada Remaja” yang telah melakukan try out kepada 30 orang dan didapatkan hasil 
validitas sebesar 0,315 – 0,833 dan reliabilitas sebesar 0,965. Pada skala resiliensi 
diadaptasi dari penelitian Maulidya (2017) berjudul “Pengaruh Self-Esteem 
terhadap Resiliensi pada Remaja yang menjalani Program Rehabilitasi Narkoba” 
yang telah melakukan try out kepada 48 orang dan didapatkan hasil validitas 
sebesar 0,099 – 0,630 dan reliabilitas sebesar 0,880. 
Tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan skala tersebut mulai tanggal 30 Juli 2018 
sampai tanggal 17 September 2018. Proses ini dilakukan dengan menyebarkan 
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skala secara langsung dan tidak langsung ke 6 sekolah untuk mencapai 210 orang 
yang memenuhi kriteria sampel. 
Tahap terakhir, peneliti mengentri data, lalu menganalisi menggunakan software 
IBM SPSS Statistic versi 24. Dari hasil normalitas Kolmogorov-Smirnov 210 data 
ditemukanlah normalitas sign (>0,05). 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 3. Deskripsi responden penelitian 
  FREKUENSI PERSENTASE 
Jenis Kelamin Laki-laki 121 58% 
  Perempuan 89 42% 
Usia 12 8 4% 
 13 32 15% 
 14 48 23% 
 15 36 17% 
 16 25 12% 
 17 43 20% 
 18 17 8% 
 19 1 1% 
Struktur Keluarga Bapak 7 2% 
 Ibu 13 4% 
 Bapak & Ibu 294 85% 
  Wali 24 9% 
    
Tabel 3. Deskripsi responden penelitian 
Berdasarkan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 210 responden penelitian, 
jumlah respon berjenis kelamin laki-laki sejumlah 121 orang (58%) dan responden 
yang berjenis kelamin perempuan sejumlah 89 orang (42%). Sementara jumlah 
responden berdasarkan usia adalah 8 (4%) berusia 12 tahun, 32 (15%) berusia 13 
tahun, 48 (23%) berusia 14 tahun, 36 (17%) berusia 15 tahun, 25 (12%) berusia 16 
tahun, 43 (20%) berusia 17 tahun, 17 (8%) berusia 18 tahun, dan 1 (1%) berusia 19 
tahun. Sedangkan untuk struktur keluarga sejumlah 7 (2%) orang tinggal bersama 
bapak, 13 (4%) orang tinggal bersama ibu, 294 (85%) orang tinggal bersama kedua 
orang tua, dan 24 (9%) orang tinggal bersama sanak saudara/wali selain dari orang 





Tabel 4. Uji normalitas 
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
RESILIENSI .056 210 .200* 
DUKUNGAN_KELUARGA .045 210 .200* 
Tabel 4. Uji normalitas 
Hasil uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dukungan keluarga 
menunjukkan nilai sig 0,200 dan untuk resiliensi menunjukkan nilai sig 0,200. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 
lulus dikarenakan kedua nilai sig ≥ 0,05. Maka selanjutnya dapat dilakukan uji 
parametrik. 







SIG/P KETERANGAN KESIMPULAN 
0,338 0,114 0,00 P ≤ 0.05 Signifikan 
     
Tabel 5. Korelasi dukungan keluarga dengan resiliensi 
Berdasarkan tabel 8, skor koefisien korelasi menunjukkan ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan resiliensi. Hasil dapat dilihat dari nilai signifikansi (p) 
yang ditunjukkan yaitu 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,00 < 0,05). 
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
resiliensi. Sedangkan sumbangan efektif (r2) variabel dukungan keluarga terhadap 
resiliensi sebesar 11,4% dan sumbangan faktor lain sebesar 88,6%. 
Tabel 6. T-test dukungan keluarga berdasarkan jenjang pendidikan 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of  
Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
DUKUNGAN_KELUARGA Equal variances 
assumed 
.079 .779 -.500 208 .617 
Equal variances not 
assumed 
  -.500 207.931 .617 
Tabel 6. T-test dukungan keluarga berdasarkan jenjang pendidikan 
Berdasarkan uji beda menggunakan independent sample t-test pada tabel 4 
diperoleh nilai T-hitung -0,500 dengan nilai T-tabel -1,652. Hal ini menunjukkan 
T-hitung < T-tabel, selanjutnya pada uji-t menggunakan nilai signifikansi diperoleh 
nilai sig (p=0,617 > 0,05). Hasil uji t-hitung dan nilai p membuktikan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara dukungan keluarga responden yang 




Tabel 7. Nilai mean dukungan keluarga pada jenjang pendidikan 
 
SEKOLAH N Mean Std. Deviation 
DUKUNGAN_KELUARGA SMP 105 175.55 15.867 
SMA 105 176.64 15.581 
Tabel 7. Nilai mean dukungan keluarga pada jenjang pendidikan 
Adapun berdasarkan pemaparan pada tabel 5, dimana skor mean responden yang 
berada dijenjang SMP sederajat adalah 175,55 dan skor mean responden yang 
berada dijenjang SMA sederajat adalah 176,64. Sehingga dari hasil uji tersebut 
diketahui bahwa dukungan keluarga responden yang jenjang SMA sederajat lebih 
tinggi dibanding responden dari jenjang SMP sederajat, walaupun tidak ada 
perbedaan yang nyata. Menurut hasil mean yang didapatkan, dukungan keluarga 
pada remaja miskin masuk dalam kategori tinggi.  
Tabel 8. T-test resiliensi berdasarkan jenjang pendidikan 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of  
Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
RESILIENSI Equal variances assumed 
.562 .454 -1.135 208 .258 
Equal variances not 
assumed 
  -1.135 205.065 .258 
Tabel 8. T-test resiliensi berdasarkan jenjang pendidikan 
Berdasarkan uji beda menggunakan independent sample t-test pada tabel 6 
diperoleh nilai T-hitung -1,135 dengan nilai T-tabel -1,652. Hal ini menunjukkan 
T-hitung <  T-tabel, selanjutnya pada uji-t menggunakan nilai signifikansi diperoleh 
nilai sig (p=0,258 > 0,05). Hasil uji t-hitung dan nilai p membuktikan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara resiliensi responden yang bersekolah di 
jenjang SMP sederajat dengan SMA sederajat. 
 
Tabel 9. Nilai mean resiliensi pada jenjang pendidikan 
 
SEKOLAH N Mean Std. Deviation 
RESILIENSI SMP 105 131.04 8.237 
SMA 105 132.26 7.304 
Tabel 9. Nilai mean resiliensi pada jenjang pendidikan 
Adapun berdasarkan pemaparan pada tabel 7, dimana skor mean responden yang 
berada dijenjang SMP sederajat adalah 131,04 dan skor mean responden yang 
berada dijenjang SMA sederajat adalah 132,26. Sehingga dari hasil tersebut 
diketahui bahwa resiliensi responden dari jenjang SMA sederajat lebih tinggi 
dibanding responden dari jenjang SMP sederajat, walaupun tidak ada perbedaan 
yang nyata. Menurut hasil mean yang didapatkan, resiliensi pada remaja miskin 




Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan resiliensi pada remaja dari keluarga miskin di kota Malang. Hasil 
perhitungan statistik tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti 
ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan resiliensi, dimana semakin 
tinggi dukungan keluarga maka akan semakin tinggi resiliensi. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga maka semakin rendah resiliensi. 
Hal tersebut berdasarkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,338 nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,00 < 0.05. 
Dukungan keluarga memiliki nilai koefisien (r2) sebesar 0,114 yang artinya variabel 
dukungan keluarga memberikan kontribusi 11,4% terhadap variabel resiliensi. 
Sedangkan, terdapat variabel lain sebesar 88,6% yang menjadi faktor resiliensi. 
Sesuai dengan McCubbin (2001) menyatakan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi resiliensi individu  yaitu internal protective factor dan external 
protective factor. Internal protective factor merupakan protective factor yang 
bersumber dari diri individu seperti harga diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi 
masalah, regulasi emosi dan optimisme. Sedangkan external protective factor 
merupakan protective factor yang bersumber dari luar individu, misalnya support 
dari keluarga dan lingkungan. Resiliensi dapat pula dipengaruhi selain dari 
dukungan keluarga yang termasuk kategori external protective factor. Salah 
satunya adalah penelitian eksperimental Frazier et al (2014) yang menggunakan 
potensi social emotional learning untuk meningkatkan resiliensi pada remaja awal 
dari keluarga miskin. Hal tersebut dapat menjadi rancangan tindaklanjut untuk 
membangun dukungan selain dari lingkup keluarga, karena potensi dari komunitas 
yang lebih besar dapat pula sebagai dukungan tambahan dari dukungan keluarga 
miskin ketika dikelola dengan baik dan sistematis. 
Berdasarkan diterimanya hipotesis tersebut menjelaskan bahwa remaja di keluarga 
miskin memiliki resiliensi, hal ini disebabkan oleh salah satunya adalah dukungan 
keluarga. Saat tingkat dukungan keluarga rendah menunjukkan bahwa remaja 
mengalami kesulitan untuk beradaptasi dari keadaan negatif yang disebabkan oleh 
permasalahan ekonomi. Sebaliknya, saat remaja di keluarga miskin memiliki 
dukungan keluarga tinggi maka akan mudah untuk resiliensi dari fenomena 
kemiskinan, remaja dengan tingkat dukungan keluarga tinggi akan memiliki 
percaya diri dan motivasi yang baik dalam menghadapi kemiskinan, memiliki 
kontrol depresi dan kecemasan, mampu mengelola emosi untuk lebih tenang, dan 
peningkatan efikasi diri. 
Peneliti melihat bahwa remaja di keluarga miskin memiliki dukungan keluarga 
yang dapat meningkatkan resiliensi. Secara spesifik dalam aspek dukungan 
emosional, keluarga memberikan perhatian, kepercayaan, dan ungkapan empati. 
Menurut Dumont & Provost (dalam Everall et al, 2006) menjelaskan bahwa 
dukungan emosional yang diterima menjadi sebuah pesan bagi individu bahwa 
individu tersebut disayangi. Dukungan emosional dalam keluarga miskin akan 
membantu remaja mengatur emosi dan impuls dalam dirinya yang akan menjadi 
salah satu aspek resiliensi. Kemudian, dukungan penghargaan memberikan 
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ungkapan penerimaan positif untuk remaja, dorongan maju, persetujuan dengan 
gagasan, dan perasaan individu. Menurut Rutter (dalam Wolkow & Ferguson, 
2001) menjelaskan bahwa self-acceptance memiliki peran penting bagi self-esteem 
dan self-efficacy. Dukungan penghargaan dapat meningkatkan self-acceptance 
yang kemudian berdampak kepada self-esteem dan self-efficacy yang merupakan 
salah satu aspek resiliensi. Sehingga remaja keluarga miskin yang merasa diterima 
oleh lingkungan akan memiliki resiliensi. Selanjutnya dukungan informasional 
dimana keluarga memberikan nasehat, pengarahan, saran, atau umpan balik dari 
tindakan remaja. Penelitian Shinta (1995) ditemukan bahwa dukungan informasi 
merupakan dukungan yang paling berpengaruh terhadap problem focus coping. 
Tyron (dalam Everall et al, 2006) mempertegas bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara problem focus coping dengan resiliensi pada individu. Maka, remaja akan 
berupaya menghadapi permasalahan kemiskinan tersebut, dengan merencanakan 
dan mengembangkan solusi secara kreatif, serta mancari cara untuk beradaptasi dan 
menanggulangi masalah atau dalam aspek resiliensi disebut causal analysis. 
Terakhir, dukungan instrumental pada remaja menunjukkan keluarga menyediakan 
pelayanan, bantuan finansial dan materi untuk mencapai tujuan praktis dan tujuan 
nyata. Penelitian yang dilakukan oleh Epstein (1961) menjelaskan  bahwa 
kemiskinan mempengaruhi asupan nutrisi, keadaan rumah, kesehatan, dan 
pendidikan yang berdampak pada kestabilan kondisi keluarga miskin. Remaja di 
keluarga miskin cukup mendapatkan asupan makanan bergizi, kondisi rumah yang 
kondusif, jaminan kesehatan, dan fasilitas belajar yang memadai. Hal tersebut 
menunjukkan sumbangan resiliensi dari dukungan instrumental. 
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Tamber & Noorkasiani (2009) yang 
menjelaskan apabila  ada  dukungan,  maka rasa  percaya  diri  individu akan  
bertambah  dan  motivasi  untuk  menghadapi masalah  yang terjadi akan meningkat. 
Begitu pula Shannon & Jennifer (2013) menjelaskan kehangatan orang tua 
berdampak baik pada depresi dan kecemasan remaja. Dukungan keluarga pada 
kemiskinan memiliki dampak langsung dan tidak langsung dalam perilaku pro-
sosial remaja (Reynolds & Crea, 2016). Pendapat tersebut memiliki kaitan positif 
antara pro-sosial dan sosio-emosi terhadap resiliensi. Dijelaskan oleh Natalie et al 
(2017) bahwa sosio-emosi mampu menjadi strategi coping untuk meningkatkan 
resiliensi dalam tingkatan memahami tantangan, penyesuaian, dan ketahanan 
remaja pada masalah kemiskinan. Berdasarkan penelitian diatas, dukungan 
keluarga mampu menjadi faktor yang dapat meningkatkan aspek-aspek dalam 
resiliensi, sehingga dari hal tersebut dapat membantu remaja untuk beradaptasi 
dengan keadaan miskin yang dialami. 
Berdasarkan demografi penelitian, bila responden diklasifikasikan berdasarkan 
usia, maka dapat ditelaah berkisar pada rentang usia 12 hingga 19 tahun. Usia 
tersebut termasuk dalam fase perkembangan masa remaja awal dan masa remaja 
akhir. Erikson (dalam Salkind, 2009) menerangkan bahwa usia fase remaja 
merupakan usia individu yang sedang mengalami krisis identitas. Remaja 
mengalami berbagai keinginan untuk mengetahui serta meneliti berbagai 
kemungkinan guna menentukan identitas dirinya. Namun, keadaan tersebut perlu 
ditinjau juga dengan situasi sosialnya. Resiko perkembangan individu pada usia 
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remaja berkaitan dengan dinamika dan perubahan lingkungan hidup, sehingga 
menuntut individu untuk tangguh agar terhindar dari penyimpangan perkembangan 
(Sunarti et al, 2015). Demikian, remaja pada masa kekinian dituntut untuk memiliki 
resiliensi agar tidak mengalami maladaptif semasa proses menyelesaikan tugas fase 
perkembangan. 
Berdasarkan analisis data responden antara dukungan keluarga remaja miskin 
terhadap jenjang sekolah, peneliti menemukan bahwa remaja miskin usia jenjang 
SMP sederajat dan usia jenjang SMA sederajat memiliki dukungan keluarga yang 
sama. Hal tersebut karena secara umum dukungan keluarga dirasa penting untuk 
perkembangan adaptif anak-anak dan remaja (Wills & Cleary, 1996). Namun, 
masalah umum dengan dukungan tersebut adalah kurangnya kejelasan tentang apa 
yang menentukan dukungan menjadi baik bagi hubungan antar keluarga. Beberapa 
peneliti telah menyarankan bahwa dukungan keluarga yang baik akan membentuk 
karakteristik pribadi yang stabil (Sarason, Sarason, & Shearin, 1986). Karakteristik 
individu itu sendiri yang menjadi penentu penting dari sebuah persepsi dukungan, 
namun tidak mungkin bahwa ini adalah satu-satunya penentu. Perasaan anggota 
keluarga dan interaksinya dalam hubungan dengan individu dapat menambahkan 
varian unik penentu karakteristik dukungan keluarga (Sarason, Pierce, & Sarason, 
1990). Sehingga tingkat dukungan keluarga berdasarkan jenjang sekolah tidak 
menjadi varian yang menentukan. Berdasarkan asumsi dari penelitian diatas adalah 
setiap usia remaja membutuhkan dukungan keluarga, secara individual dikungan 
keluarga ditentukan oleh persepsi remaja tentang dukungan, dan interaksi anggota 
keluarga dalam mempersepsikan tindakannya pada remaja. Sehingga pada remaja 
dari keluarga miskin pun memiliki karakteristik yang sama dalam memaknai 
dukungan. 
Analisis data responden berikutnya adalah resiliensi remaja dari keluarga miskin 
berdasarkan jenjang sekolah. Peneliti menemukan bahwa antara remaja usia jenjang 
SMP sederajat relatif sama dengan usia jenjang SMA sederajat dalam tingkat 
resiliensi. Hal tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata bila ditinjau dari 
jenjang pendidikan. Penelitian Azra & Nurwianti (2014) mendukung bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara resiliensi berdasarkan usia remaja awal, 
tengah, dan akhir. Mengingat kemampuan resiliensi setiap individu berbeda. 
Resiliensi bukan kemampuan yang ada secara permanen, namun kemampuan yang 
bersifat dinamis sehingga dapat dikembangkan pada masing-masing individu (Dyer 
& McGuiness dalam Davis, 1999). Diperlukan 2 hal dalam memunculkan resiliensi, 
yaitu ancaman yang sulit pada individu, seperti kondisi high-risk, kemalangan, dan 
atau trauma kronis, serta kualitas adaptasi. Sementara itu, menurut McCubbin 
(2001) hal utama yang menjadi faktor resiliensi adalah internal protective factor 
dan exsternal protective factor. Berdasarkan penelitian diatas, remaja dari keluarga 
miskin memiliki tingkat resiliensi yang sama bila ditinjau berdasarkan jenjang 
pendidikan, hal tersebut dapat terjadi karena pada dasarnya resiliensi dipengaruhi 
kejadian yang spesifik pada keadaan yang sulit. 
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Penelitian ini menggunakan teknik convenienve sampling untuk mengambil 
sampel. Hal tersebut menjadikan sebuah keterbatasan untuk penelitian ini, 
mengingat bahwa convenience sampling merupakan cara termudah untuk 
mendapatkan data karena hanya berdasarkan kemudahan mengakses. Jenis teknik 
ini sebenarnya sangat baik sebagai pejajagan awal penelitian terkait, namun 
kemudian untuk melakukan objektifikasi yang lebih kuat maka dirasa perlu untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan teknik sampling yang lebih akurat. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian 
diterima, yaitu ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan resiliensi 
remaja di keluarga miskin kota Malang sebesar 0.338 dengan nilai signifikansi 0.00 
(p<0.05). Adapun sumbangan efektif dukungan keluarga terhadap resiliensi sebesar 
11,4% dan 88,6% persen dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
Penelitian ini memiliki implikasi bahwa sangat pokok untuk membangun 
lingkungan yang mendukung secara positif, baik materi maupun non materi pada 
kehidupan remaja dalam keluarga miskin. Hal tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan resiliensi remaja agar mampu bertahan dan beradaptasi 
dari kompleksitas masalah kemiskinan yang dialaminya. Sehingga walaupun 
berada dalam kemiskinan, dukungan keluarga bagi remaja dapat secara sehat 
mewujudkan individu yang memiliki pengelolaan emosi yang baik, daya berpikir 
secara jernih dan akurat, memiliki harapan masa depan dan dapat mengendalikan 
harapannya, cerdas dalam menganalisis masalah yang dihadapi, peka dalam 
merasakan emosi orang lain, serta berkeyakinan dapat mengatasi masalah yang 
mengancam.  Sedangkan implikasi bagi penelitian selanjutnya yakni memperluas 
pengetahuan tentang faktor resiliensi pada responden terkait, khususnya untuk 
memperluas dukungan yang diteliti, sehingga dapat menambah wawasan mengenai 
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Dukungan Keluarga dan Resiliensi 
 














Fav Saya merasa sangat beruntung karena keluarga saya peduli terhadap saya 1 
Keluarga saya penuh perhatian terhadap saya 2 
Perhatian yang diberikan keluarga saya lebih dibandingkan dengan teman saya 3 
Saya senang jika kegiatan saya diperhatikan keluarga saya 10 
Hidup saya sempurna karena keluarga saya mencurahkan kasih sayang yang tulus terhadap saya 11 
Kasih sayang dari keluarga saya sangat membantu saya mengatasi masalah saya 12 
Saat saya sakit, keluarga saya mau merawat saya dengan tulus 17 
Keluarga saya bersedia mendengarkan keluhan-keluhan saya 18 
Keluarga saya dapat menjadi teman curhat saya 19 
Keluarga saya ada saat saya mengalami keadaan suka maupun duka 20 
Unfav Anggota keluarga saya terlalu sibuk, sehingga mereka kurang memperhatikan saya 4 
Perhatian yang berlebih diberikan keluarga saya membuat saya malu di depan teman-teman saya 5 
Perhatian yang diberikan keluarga saya masih kurang 6 
Keluarga saya tidak memperdulikan keadaan saya ketika saya menghadapi masalah 7 
Keluarga saya tidak memperdulikan dengan urusan saya di sekolah 8 
Banyak kegiatan-kegiatan saya yang tidak diketahui keluarga saya 9 
Teman-teman saya lebih bersedia mendengarkan keluhan-keluhan saya dari pada keluarga saya 13 
Saya lebih nyaman berbagi cerita kepada teman-teman saya dibandingkan keluarga saya 14 
Saya merasa keluarga saya tidak peduli dengan saya 15 
Kurangnya kasih sayang dari keluarga saya membuat saya kurang nyaman berada di rumah 16 
Dukungan 
penghargaan 
Fav Keluarga saya membantu saya dalam mempelajari hal baru yang saya belum ketahui 25 
Menurut saya keluarga saya merasa bahagia dengan keberadaan saya di dalam keluarga 26 
Saran-saran saya diterima oleh keluarga saya jika menurut mereka itu positif 27 
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Keluarga saya menghargai pendapat-pendapat saya 28 
Saya merasa bahagia apabila keluarga saya memarahi saya ketika saya bolos sekolah 29 
Keluarga saya sering memberi pujian apabila saya membantu orang lain yang mengalami kesulitan 33 
Keluarga saya mengakui kemampuan saya dalam mengendalikan diri 34 
Ketika saya memberikan sesuatu terhadap anggota keluarga saya, mereka menerimanya 35 
Unfav Saya merasa tidak dihargai oleh keluarga saya 21 
Saya dianggap remeh oleh keluarga saya 22 
Keterampilan yang saya miliki tidak pernah diakui oleh keluarga saya 23 
Keluarga saya tidak memberikan hadiah meskipun prestasi saya meningkat 36 
Dukungan 
instrumental 
Fav Saya merasa terbantu apabila keluarga saya membantu saya dalam mengerjakan tugas sekolah saya 37 
Ketika saya bertanya sesuatu kepada keluarga saya, mereka memberikan jawaban yang memuaskan 
bagi saya 
38 
Keluarga saya memberikan pertolongan ketika saya kesulitan menghadapi masalah 39 
Keluarga saya memperhatikan kebutuhan-kebutuhan sekolah saya 40 
Keluarga saya memenuhi kebutuhan-kebutuhan saya 43 
Keluarga saya memberikan fasilitas belajar yang cukup kepada saya 44 
Unfav Teman-teman saya lebih membantu saya dalam menyelesaikan tugas sekolah saya dibandingkan 
keluarga saya 
41 
Keluarga saya jarang membantu saya ketika saya kurang memahami materi pelajaran 42 
Dukungan 
informasional 
Fav Keluarga saya memberikan informasi yang saya butuhkan 30 
Saya mendapatkan informasi tentang bahaya narkoba dari keluarga saya 31 
Saya mendapat pelajaran tentang perilaku yang baik dari keluarga saya 32 





















Fav Saya dapat mengontrol perasaan saya ketika sedang kesulitan 10 
Saya mengetahui apa yang saya pikirkan dan bagaimana pengaruhnya terhadap saya 21 
Jika seseorang melakukan sesuatu yang mengganggu saya, saya menunggu waktu yang tepat untuk 
berbicara dengannya 
22 
Ketika saya membahas suatu topik yang sedang hangat dengan teman atau keluarga, saya bisa 
menjaga emosi saya 
48 
Unfav Ketika saya sedang menyelesaikan masalah, saya mudah terbawa emosi saat mencoba berbicara baik-
baik dengan orang di sekitar saya 
1 
Saya sulit berpikir positif untuk dapat fokus pada tugas/pekerjaan 5 
Saya mudah terbawa oleh perasaan 19 







Fav Saya mudah menyingkirkan hal-hal yang mengganggu saya 2 
Saya sadar ketika saya sedang berhadapan dengan masalah 12 
Jika seseorang kecewa dengan saya, saya akan mendengarkan alasan mereka terlebih dahulu sebelum 
memberikan respon 
36 
Unfav Saya memahami bagaimana kondisi yang sedang mereka alami dengan melihat ekspresi orang 
tersebut 
7 
Saya tidak membuat rencana untuk masa depan saya 32 





Fav Saya beranggapan bahwa masalah dapat dikontrol, meskipun kadang kadang sulit 15 
Saya dapat memahami seseorang yang bereaksi berlebihan terhadap masalahnya 23 
Saya puas kerja keras saya dihargai 28 
Ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit, saya berusaha menyelesaikannya 45 
35 
 
Unfav Setelah menyelesaikan tugas, saya khawatir jika hasilnya dinilai negatif 29 
Saya beranggapan bahwa masalah yang ada itu disebabkan oleh keadaan diluar kendali saya 33 





Fav Ketika ada masalah, saya mencoba mencari berbagai solusi sebelum mencoba untuk 
menyelesaikannya 
9 
Saya mencari tahu penyebab dari masalah yang timbul sebelum mencoba menyelesaikannya 16 
Dalam berbagai situasi, saya mampu mengenali penyebab suatu masalah yang akan saya hadapi 
dikemudian hari 
41 
Unfav Orang lain pernah menganggap saya, bahwa saya orang yang mudah salah dalam mengartikan 
kejadian dan situasi 
35 






Fav Saya memahami bagaimana kondisi yang sedang mereka alami dengan melihat ekspresi orang 
tersebut 
7 
Jika seseorang sedih, marah, atau malu, saya tahu apa yang ada dipikiran mereka 30 
Unfav Saya sulit untuk memahami perasaan orang lain 20 
Saya merasa bingung untuk memahami sikap orang lain 26 
Orang-orang terdekat saya mengatakan bahwa saya kurang mampu memahami mereka 43 





Fav Saya mudah mencari jalan keluar, ketika solusi pertama untuk menyelesaikan masalah tidak berhasil 3 
Saya yakin bahwa saya bisa melakukan berbagai hal dengan baik 24 
Orang lain sering meyakinkan saya, bahwa saya dapat membantu menyelesaikan masalahnya 25 
Saya percaya terhadap kemampuan saya dalam menghadapi situasi oleh karena itu saya berani untuk 
menghadapi berbagai tantangan 
42 
Unfav Saya lebih suka mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan masalah 14 
Saya ragu pada kemampuan saya untuk menyelesaikan permasalahan di rumah 17 
Saya menikmati rutinitas saya tanpa mencoba untuk mengubahnya 18 











Saya suka mencoba hal-hal baru 6 
Saya acuh dengan pendapat orang lain tentang saya 11 
Saya melihat tantangan sebagai cara untuk belajar dan memperbaiki diri 34 
Unfav Saya merasa nyaman ketika ada orang lain mengalami permasalahan yang sama dengan saya alami 
saat ini 
13 
Saya kurang suka tantangan baru 31 
Saya kurang nyaman ketika bertemu orang baru 39 






Validitas dan Reliabilitas 
Skala Penelitian 
 
Lampiran 2. Validitas dan reliabilitas skala penelitian 
38 
 
Uji Tryout Dukungan Keluarga 
















Skala Dukungan Keluarga dan Resiliensi 
 
Lampiran 3. Skala dukungan keluarga dan resiliensi 
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Lengkapilah data berikut ini terlebih dahulu 
 
Nama (Boleh Samaran) : .......................................  
Jenis Kelamin   : ....................................... 
Usia    : ....................................... 
Sekolah   : ....................................... 
Tinggal Bersama*  : a. Bapak b. Ibu        c. Bapak dan ibu     d. …………….. 




1.  Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan 
saudara yang sebenarnya. 
2.  Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban dan tidak ada jawaban yang dianggap salah, 
oleh karena itu saudara tidak perlu ragu-ragu dalam menjawab dan tidak perlu terpengaruh 
oleh orang lain. 
3.  Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara pada saat ini 
dengan cara  memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan. 
SS = Bila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan saudara 
S = Bila pernyataan Sesuai dengan keadaan saudara 
R = Bila pernyataan Ragu-ragu dengan keadaan saudara 
TS = Bila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan saudara 
STS = Bila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan saudara 
4.  Apabila saudara ingin mengganti jawaban maka berilah tanda sama dengan (=) pada 
jawaban pertama dan berilah tanda silang (X) pada jawaban lain yang saudara anggap 
benar. 
5.  Silahkan mengerjakan. 
 
 
A. SKALA 1 
No Pernyataan 
Pilihan 
STS TS R S SS 
1. Saya merasa sangat beruntung karena keluarga saya 
peduli terhadap saya 
     
2. Keluarga saya penuh perhatian terhadap saya      
3. Perhatian yang diberikan keluarga saya lebih 
dibandingkan dengan teman saya 
     
4. Anggota keluarga saya terlalu sibuk, sehingga mereka 
kurang memperhatikan saya 
     
5. Perhatian yang berlebih diberikan keluarga saya membuat 
saya malu di depan teman-teman saya 
     
6. Perhatian yang diberikan keluarga saya masih kurang      
7. Keluarga saya tidak memperdulikan keadaan saya ketika 
saya menghadapi masalah 
     
8. Keluarga saya tidak memperdulikan dengan urusan saya 
di sekolah 
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9. Banyak kegiatan-kegiatan saya yang tidak diketahui 
keluarga saya 
     
10. Saya senang jika kegiatan saya diperhatikan keluarga saya      
11. Hidup saya sempurna karena keluarga saya mencurahkan 
kasih sayang yang tulus terhadap saya 
     
12. Kasih sayang dari keluarga saya sangat membantu saya 
mengatasi masalah saya 
     
13. Teman-teman saya lebih bersedia mendengarkan keluhan-
keluhan saya dari pada keluarga saya 
     
14. Saya lebih nyaman berbagi cerita kepada teman-teman 
saya dibandingkan keluarga saya 
     
15. Saya merasa keluarga saya tidak peduli dengan saya      
16. Kurangnya kasih sayang dari keluarga saya membuat saya 
kurang nyaman berada di rumah 
     
17. Saat saya sakit, keluarga saya mau merawat saya dengan 
tulus 
     
18. Keluarga saya bersedia mendengarkan keluhan-keluhan 
saya 
     
19. Keluarga saya dapat menjadi teman curhat saya      
20. Keluarga saya ada saat saya mengalami keadaan suka 
maupun duka 
     
21. Saya merasa tidak dihargai oleh keluarga saya      
22. Saya dianggap remeh oleh keluarga saya      
23. Keterampilan yang saya miliki tidak pernah diakui oleh 
keluarga saya 
     
24. Keluarga saya tidak membantu saat saya membutuhkan 
informasi tentang sesuatu 
     
25. Keluarga saya membantu saya dalam mempelajari hal 
baru yang saya belum ketahui 
     
26. Menurut saya keluarga saya merasa bahagia dengan 
keberadaan saya di dalam keluarga 
     
27. Saran-saran saya diterima oleh keluarga saya jika menurut 
mereka itu positif 
     
28. Keluarga saya menghargai pendapat-pendapat saya      
29. Saya merasa bahagia apabila keluarga saya memarahi 
saya ketika saya bolos sekolah 
     
30. Keluarga saya memberikan informasi yang saya butuhkan      
31. Saya mendapatkan informasi tentang bahaya narkoba dari 
keluarga saya 
     
32. Saya mendapat pelajaran tentang perilaku yang baik dari 
keluarga saya 
     
33. Keluarga saya sering memberi pujian apabila saya 
membantu orang lain yang mengalami kesulitan 
     
34. Keluarga saya mengakui kemampuan saya dalam 
mengendalikan diri 
     
35. Ketika saya memberikan sesuatu terhadap anggota 
keluarga saya, mereka menerimanya 
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36. Keluarga saya tidak memberikan hadiah meskipun 
prestasi saya meningkat 
     
37. Saya merasa terbantu apabila keluarga saya membantu 
saya dalam mengerjakan tugas sekolah saya 
     
38. Ketika saya bertanya sesuatu kepada keluarga saya, 
mereka memberikan jawaban yang memuaskan bagi saya 
     
39. Keluarga saya memberikan pertolongan ketika saya 
kesulitan menghadapi masalah 
     
40. Keluarga saya memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 
sekolah saya 
     
41. Teman-teman saya lebih membantu saya dalam 
menyelesaikan tugas sekolah saya dibandingkan keluarga 
saya 
     
42. Keluarga saya jarang membantu saya ketika saya kurang 
memahami materi pelajaran 
     
43. Keluarga saya memenuhi kebutuhan-kebutuhan saya      
44. Keluarga saya memberikan fasilitas belajar yang cukup 
kepada saya 




B. SKALA 2 
No Pernyataan 
Pilihan 
STS TS S SS 
1. Ketika saya sedang menyelesaikan masalah, saya mudah 
terbawa emosi saat mencoba berbicara baik-baik dengan 
orang di sekitar saya 
    
2. Saya mudah menyingkirkan hal-hal yang mengganggu saya     
3. Saya mudah mencari jalan keluar, ketika solusi pertama 
untuk menyelesaikan masalah tidak berhasil 
    
4. Saya mempunyai rasa ingin tahu yang besar     
5. Saya sulit berpikir positif untuk dapat fokus pada 
tugas/pekerjaan 
    
6. Saya suka mencoba hal-hal baru     
7. Saya memahami bagaimana kondisi yang sedang mereka 
alami dengan melihat ekspresi orang tersebut 
    
8. Saya mudah menyerah ketika situasi saya menjadi sulit 
untuk dihadapi 
    
9. Ketika ada masalah, saya mencoba mencari berbagai solusi 
sebelum mencoba untuk menyelesaikannya 
    
10. Saya dapat mengontrol perasaan saya ketika sedang 
kesulitan 
    
11. Saya acuh dengan pendapat orang lain tentang saya     
12. Saya sadar ketika saya sedang berhadapan dengan masalah     
13. Saya merasa nyaman ketika ada orang lain mengalami 
permasalahan yang sama dengan saya alami saat ini 
    
14. Saya lebih suka mengandalkan orang lain untuk 
menyelesaikan masalah 
    
15. Saya beranggapan bahwa masalah dapat dikontrol, 
meskipun kadang kadang sulit 
    
16. Saya mencari tahu penyebab dari masalah yang timbul 
sebelum mencoba menyelesaikannya 
    
17. Saya ragu pada kemampuan saya untuk menyelesaikan 
permasalahan di rumah 
    
18. Saya menikmati rutinitas saya tanpa mencoba untuk 
mengubahnya 
    
19. Saya mudah terbawa oleh perasaan     
20. Saya sulit untuk memahami perasaan orang lain     
21. Saya mengetahui apa yang saya pikirkan dan bagaimana 
pengaruhnya terhadap saya 
    
22. Jika seseorang melakukan sesuatu yang mengganggu saya, 
saya menunggu waktu yang tepat untuk berbicara 
dengannya 
    
23. Saya dapat memahami seseorang yang bereaksi berlebihan 
terhadap masalahnya 
    
24. Saya yakin bahwa saya bisa melakukan berbagai hal 
dengan baik 
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25. Orang lain sering meyakinkan saya, bahwa saya dapat 
membantu menyelesaikan masalahnya 
    
26. Saya merasa bingung untuk memahami sikap orang lain     
27. Emosi saya mempengaruhi fokus saya untuk 
menyelesaikan tugas 
    
28. Saya puas kerja keras saya dihargai     
29. Setelah menyelesaikan tugas, saya khawatir jika hasilnya 
dinilai negatif 
    
30. Jika seseorang sedih, marah, atau malu, saya tahu apa yang 
ada dipikiran mereka 
    
31. Saya kurang suka tantangan baru     
32. Saya tidak membuat rencana untuk masa depan saya     
33. Saya beranggapan bahwa masalah yang ada itu disebabkan 
oleh keadaan diluar kendali saya 
    
34. Saya melihat tantangan sebagai cara untuk belajar dan 
memperbaiki diri 
    
35. Orang lain pernah menganggap saya, bahwa saya orang 
yang mudah salah dalam mengartikan kejadian dan situasi 
    
36. Jika seseorang kecewa dengan saya, saya akan 
mendengarkan alas an mereka terlebih dahulu sebelum 
memberikan respon 
    
37. Ketika diminta untuk memikirkan masa depan, saya sulit 
melihat diri saya sebagai orang yang sukses 
    
38. Saya terlalu cepat mengambil kesimpulan terhadap suatu 
masalah yang muncul 
    
39. Saya kurang nyaman ketika bertemu orang baru     
40. Saya lebih baik mencegah dari pada mengobati     
41. Dalam berbagai situasi, saya mampu mengenali penyebab 
suatu masalah yang akan saya hadapi dikemudian hari 
    
42. Saya percaya terhadap kemampuan saya dalam menghadapi 
situasi oleh karena itu saya berani untuk menghadapi 
berbagai tantangan 
    
43. Orang-orang terdekat saya mengatakan bahwa saya kurang 
mampu memahami mereka 
    
44. Saya menyukai rutinitas     
45. Ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit, saya berusaha 
menyelesaikannya 
    
46. Teman-teman saya memberi tahu bahwa saya sering kali 
tidak memahami apa yang mereka bicarakan 
    
47. Jika saya menginginkan sesuatu, saya langsung bertindak 
untuk mendapatkannya 
    
48. Ketika saya membahas suatu topik yang sedang hangat 
dengan teman atau keluarga, saya bisa menjaga emosi saya 
    
 




Rekapitulasi Identitas Responden 
 
Lampiran 4. Rekapitulasi identitas responden 
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SKLH NAMA JK U SK 
MTsM 1 KIM SAE RON P 13 C 
MTsM 1 YURI SPERZHAVKY L 14 C 
MTsM 1 AIS P 13 C 
MTsM 1 FIRMAN ALLAH L 13 C 
MTsM 1 IPIN L 13 C 
MTsM 1 MINATOZAKI SANA P 12 C 
MTsM 1 ILA P 14 C 
MTsM 1 ALEX L 12 C 
MTsM 1 THOR L 14 C 
MTsM 1 JENOT P 12 C 
MTsM 1 M DANISH ARA A F L 13 C 
MTsM 1 NOVINDA PRAHASTI P 14 C 
MTsM 1 JULI P 13 A 
MTsM 1 RIANA P 12 D 
MTsM 1 ALBERT L 13 C 
MTsM 1 JONATHAN L 14 C 
MTsM 1 RINJANI L 13 C 
MTsSB FARISKA ZANETTA W L 14 C 
MTsSB CHUSNUL CHOTIMAH P 15 C 
MTsSB FARHAN J R L 13 C 
MTsSB MASYITHA YASMIN P 12 C 
MTsSB KOREA P 13 C 
MTsSB MIKA P 13 C 
MTsSB AHMAD HAFIDZ L 14 C 
MTsSB M RAMADHAN A A L 14 D 
MTsSB M HUSAIN HAEKAL L 14 C 
MTsSB SABILAL ALIFATUR R L 13 C 
MTsSB FAUH MARWAN L 14 D 
MTsSB ANAKNYA MANUSIA L 14 C 
MTsSB SYARIF A H L  13 C 
MTsSB AISYAH FADILAH N P 14 C 
MTsSB MANUSIA L 13 C 
MTsSB CACA L 14 C 
MTsSB BINTANG YUDA A L 13 C 
MTsSB RANGGA SENA H L 12 C 
MTsSB M KHASBUL H F L 14 C 
MTsSB SIRIN ARETA WIBAWA P 14 C 
MTsSB MAWAR P 14 C 
MTsSB MAMAD L 14 C 
MTsSB NAILA NISA P 14 C 
MTsSB ZACKY ZIDHAN L 13 C 
MTsSB M ADI FAUZI S L 14 D 
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MTsSB HERMIONE G P 14 D 
MTsSB M ARYANDI ABDI L 14 C 
MTsSB RT4 P 14 C 
MTsSB ANNISA SINTA DEWI P 14 C 
MTsSB KALYA NADIRA P 14 C 
SMPM4 PESEK P 13 D 
SMPM4 TIO L 13 C 
SMPM4 ISAL L 14 C 
SMPM4 DENNIS AF L 16 C 
SMPM4 BOGEL L 15 C 
SMPM4 ARI HANGGARA L 14 C 
SMPM4 TAMBOR L 13 A 
SMPM4 ACD P 12 C 
SMPM4 HEMA CANDRA L 14 C 
SMPM4 FIKA H M P 15 C 
SMPM4 NORA NADIA I P 13 C 
SMPM4 DANI L 13 C 
SMPM4 NAWANG L 14 C 
SMPM4 RIZKY SATRIA L 14 C 
SMPM4 ADA P 15 D 
SMPM4 AZMI IKHSAN HATTA L 14 C 
SMPM4 RETNO ULANDARI P 13 C 
SMPWH JANJRIT L 14 C 
SMPWH ZILDAN L 14 C 
SMPWH ACHIRRUL RAMA L 14 C 
SMPWH RINI P 14 C 
SMPWH DIMASADI SAPUTRA L 15 C 
SMPWH DWI TETI A P 16 C 
SMPWH MIRANDA P 15 C 
SMPWH MILEA P 14 C 
SMPWH ANDINI SEPTI A P 15 C 
SMPWH RANGGABAGUSEKOS W L 14 B 
SMPWH NGALAM L 14 C 
SMPWH PAZZO L 16 C 
SMPWH MICHAEL JORDAN L 13 C 
SMPWH CEBRET L 14 C 
SMPWH BAROWEK L 15 C 
SMPWH LUX ARCADIAN L 18 C 
SMPWH GALIH BAGUS S L 14 C 
SMPWH FAREL L 14 C 
SMPWH PIO NOVARIAN Y S L 13 C 
SMPWH SAUDI ARAB L 13 C 
SMPWH AISYAH P 15 C 
SMPWH PRAVASTIKA P 13 C 
51 
 
SMPWH INDRIANI M A P 13 C 
SMPWH M TAUFIK ALWI L 13 C 
SMPWH M FARIH R M L 16 C 
SMPWH RENANDAN P 14 C 
SMPWH ZAHRA SALSABILA A L P 14 C 
SMPWH SYERA SANG REMBULAN P 15 C 
SMPWH HAMBA ALLAH 1 L 15 C 
SMPWH ALWI L 14 C 
SMPWH DIBONG L 16 C 
SMPWH JENIFER HIDAYATI P 14 D 
SMPWH NIKE ANUGERI P 12 C 
SMPWH RIMA P 14 C 
SMPWH ARDITA FITRIASARI P 15 C 
SMPWH PUTRI ANGRREAINI P S P 13 C 
SMPWH TUMINI L 14 C 
SMPWH SHALMA ASHOFA NABILLA P 13 D 
SMPWH CHINTAYU MAHARANI P 14 C 
SMPWH HAFIZ L 13 C 
SMPWH ALWI DANCE L 14 C 
SMKPGRI3 DENTOTONG L 18 C 
SMKPGRI3 SODEM P 17 C 
SMKPGRI3 R L 18 C 
SMKPGRI3 TAWAF L 18 C 
SMKPGRI3 ALPIIN L 18 C 
SMKPGRI3 JAMAL SAHUD L 17 C 
SMKPGRI3 ZOLA L 17 C 
SMKPGRI3 NADIA ZERLINDA P 17 C 
SMKPGRI3 KRISNA ALBIN L 18 C 
SMKPGRI3 HATA PREET L 17 C 
SMKPGRI3 JHONSON L 17 C 
SMKPGRI3 ANGGAR L 18 B 
SMKPGRI3 JARWO SAPUTRA L 18 C 
SMKPGRI3 KIMUL L 17 C 
SMKPGRI3 LEXAEUS L 17 C 
SMKPGRI3 FEBRY P 17 C 
SMKPGRI3 KOPIC L 17 C 
SMKPGRI3 MR X L 17 C 
SMKPGRI3 KAWI L 16 C 
SMKPGRI3 BERNARD L 18 C 
SMKPGRI3 MAUL L 17 C 
SMKPGRI3 YAYACE L 17 C 
SMKPGRI3 JUPRI L 19 C 
SMKPGRI3 DWIKY ILHAM PRATAMA L 17 B 
SMKPGRI3 M FIRU PUTRA L 17 C 
SMKPGRI3 DONI MAHENDRA L 18 C 
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SMKPGRI3 MAS NUR L 17 C 
SMKPGRI3 IBNU S L 18 C 
SMKPGRI3 JAPRI L 17 C 
SMKPGRI3 PEVITA PEARCE P 17 C 
SMKPGRI3 PTAMA L 17 B 
SMKPGRI3 BOILER L 18 C 
SMKPGRI3 M ZIDAN ERLANGGA L 17 C 
SMKPGRI3 MOCH EKA PUTRA L 17 C 
SMKPGRI3 BANGDOEL L 17 C 
SMKPGRI3 HAMBA ALLAH 3 L 17 C 
SMKPGRI3 NDRUTTT L 17 D 
SMKPGRI3 SUNEO L 17 C 
SMKPGRI3 HAM L 17 C 
SMKPGRI3 KH ACHMAD L 18 C 
SMKPGRI3 SUPARDI L 17 C 
SMKPGRI3 HISYAM AZIZI L 17 C 
SMKPGRI3 HAMBA ALLAH 4 L 17 C 
SMKPGRI3 LDRG L 17 C 
SMKPGRI3 BARBAR L 17 C 
SMKM2 SONG HHY KYO P 16 A 
SMKM2 NDEMON L 16 C 
SMKM2 JEMES L 15 B 
SMKM2 LUTGARDIS MESYINE A P P 15 C 
SMKM2 CIPUNG L 16 C 
SMKM2 ISRATUL ISLAMIYAH P 17 C 
SMKM2 NOFIK ARRAMDAN L 15 C 
SMKM2 AMRUL KINOY L 15 D 
SMKM2 SANEP L 16 C 
SMKM2 NABILA AFRILIA W P 15 C 
SMKM2 SYITA P 15 C 
SMKM2 CINUNG P 15 C 
SMKM2 PUTRI P 15 C 
SMKM2 IMEY P 16 C 
SMKM2 SOLEH BIN MAIL L 17 C 
SMKM2 JULIAA P 15 C 
SMKM2 SANTIANAKSOLEH P 16 C 
SMKM2 CHELSI P 17 D 
SMKM2 REE P 18 B 
SMKM2 SARIMEN L 16 A 
SMKM2 KIMPUL P 16 C 
SMKM2 PENIKUNG P 18 C 
SMKM2 JUMAEN L 15 B 
SMKM2 ALIF SAHMAN L 15 C 
SMKM2 PHONGGU YONDAS A P 15 C 
SMKM2 AAL KOPI L 16 C 
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SMKM2 RARA P 15 C 
SMKM2 JULAEHA P 16 C 
SMKM2 SANDY JAYA L 17 C 
SMKM2 JUNITA P 15 C 
SMKM2 NAKSUMI L 15 C 
SMKM2 NYAMUK P 18 C 
SMKM2 FANS P 18 C 
SMKM2 AUREL P 15 D 
SMKM2 INCES JUBAIDAH P 17 C 
SMKM2 JIMIN P 13 D 
SMKM2 YANA P 15 B 
SMKM2 SITI FARIHAH P 16 D 
SMKM2 NYAK P 17 C 
SMKM2 ROSA P 17 A 
SMKM2 WAHYUDI L 16 C 
SMKM2 SUPRI KENDANG L 16 C 
SMKM2 JENNIE P 17 C 
SMKM2 FITRI SRI BAWON P 16 C 
SMKM2 INCESS L 17 C 
SMKM2 PELAKOR P 16 C 
SMKM2 ZIDANE DEWA VEGA L 15 C 
SMKM2 SOFIA AGUSTIN P 15 C 
SMKM2 KARTIKA PUTRI P 16 C 
SMKM2 NETIZEN P 17 B 
SMKM2 VIO P 15 D 
SMKM2 MILEA ADNAN HUSAIN P 16 D 
SMKM2 VIVI ASSEGAF P 15 C 
SMKM2 PRINCES MANIS P 16 C 
SMKM2 MAWAR HASNAA A P 15 C 
SMKM2 U P 17 C 
SMKM2 ZAID L 15 D 
SMKM2 JOHSON BAJA HITAM L 16 C 
SMKM2 ROSE P 17 C 




Rekapitulasi Skala Dukungan Keluarga 
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5 5 5 2 3 4 3 3 1 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 5 2 1 1 5 4 3 2 3 5 4 5 3 5 5 3 3 2 2 2 2 4 3 3 5 
Ais 3 3 3 4 4 3 3 3 5 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 5 3 5 5 2 3 3 1 3 3 3 5 2 2 4 4 
Firman 
Allah 
4 4 2 2 2 2 4 4 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 2 2 1 
Ipin 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 5 4 4 1 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 5 
Minatozak
i Sana 
3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 2 2 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
Ila 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 1 4 4 4 5 2 2 5 5 
Alex 5 5 5 2 5 4 5 4 2 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
Thor 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 5 2 3 4 2 
Jenot 5 5 5 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 
M Danish 
Ara A F 
5 5 3 4 5 5 5 1 3 4 3 4 3 3 5 5 5 3 4 4 5 4 2 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
Novinda 
Prahasti 
4 4 5 4 4 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 2 3 4 4 3 4 5 5 
Juli 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 1 1 1 1 
Riana 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 
Albert 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 
Jonathan 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
Rinjani 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 
Fariska 
Zanetta W 
5 5 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 
Chusnul 
Chotimah 
4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 5 2 2 5 5 
Farhan J R 3 5 1 5 5 1 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 5 5 1 1 5 1 5 3 1 5 5 5 5 1 
Masyitha 
Yasmin 
4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 5 4 
56 
 
Korea 4 3 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Mika 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 2 5 4 4 3 3 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 
Ahmad 
Hafidz 
4 4 4 3 2 4 4 4 3 5 5 4 3 3 4 2 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 5 4 3 5 5 
M 
Ramadha
n A A 
5 5 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 4 2 5 4 5 3 3 2 5 4 4 5 1 4 4 4 3 4 5 4 4 2 3 4 3 3 4 5 3 4 5 3 
M Husain 
Haekal 
5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 5 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 
Sabilal 
Alifatur R 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Fauh 
Marwan 
5 5 5 4 5 4 4 4 2 2 5 3 4 3 4 5 5 4 1 5 5 5 2 5 5 5 3 3 1 4 1 5 3 3 4 1 4 4 4 5 3 5 5 5 
Anaknya 
Manusia 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 2 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 
Syarif A H 5 5 5 1 4 2 5 5 4 5 4 4 4 2 4 2 4 2 2 5 2 4 4 2 5 5 5 5 3 5 2 5 5 4 5 1 5 5 4 5 4 3 5 5 
Aisyah 
Fadilah N 
5 4 4 2 4 3 4 5 2 3 2 3 3 4 4 2 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 2 5 5 
Manusia 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 1 4 4 2 5 5 5 3 2 4 5 5 5 1 5 5 4 3 1 5 5 5 1 3 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 
Caca 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 
Bintang 
Yuda A 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 1 4 4 5 2 2 2 4 4 1 4 5 5 5 5 2 2 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
Rangga 
Sena H 
4 4 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 5 3 2 4 4 4 4 4 5 3 
M Khasbul 
H F 
5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 5 4 
Sirin Areta 
Wibawa 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 5 5 
Mawar 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 3 2 5 5 
Mamad 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 4 5 4 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 
Naila Nisa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 1 4 1 5 5 5 5 2 2 3 3 
Zacky 
Zidhan 
5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 1 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 
M Adi 
Fauzi S 
5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 3 3 5 5 
Hermione 
G 





5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 3 4 4 4 
Rt4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 2 3 5 5 
Annisa 
Sinta Dewi 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 1 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 5 5 
Kalya 
Nadira 
5 5 4 4 5 1 5 5 5 4 5 4 4 2 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 2 5 5 
Pesek 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
Tio 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 2 3 2 4 5 2 5 5 2 4 3 1 2 5 3 5 3 4 2 4 3 1 1 4 3 2 5 4 3 4 
Isal 5 3 5 5 4 5 1 5 2 5 4 2 1 1 3 2 5 1 1 3 3 4 3 2 4 2 4 1 5 4 5 3 4 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
Dennis Af 4 4 4 2 5 4 4 3 1 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 5 4 5 4 5 5 5 4 
Bogel 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 
Ari 
Hanggara 
5 5 5 3 3 4 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
Tambor 2 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 4 2 4 5 4 5 3 5 4 4 2 4 5 3 5 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 
Acd 5 5 5 5 2 5 3 5 5 3 5 3 3 1 5 3 5 3 3 3 5 5 5 3 5 1 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 3 5 
Hema 
Candra 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
Fika H M 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 2 2 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 3 3 4 4 
Nora 
Nadia I 
5 5 4 2 4 4 4 4 1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 5 4 1 5 5 
Dani 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 
Nawang 5 5 4 1 2 5 5 5 3 3 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 
Rizky 
Satria 
5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 3 5 3 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 




5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 4 5 
Retno 
Ulandari 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 5 1 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
Janjrit 5 5 3 5 5 4 5 5 1 1 4 2 5 5 5 3 4 1 2 1 4 3 3 2 5 2 4 1 3 1 2 3 4 5 2 3 5 3 2 1 4 1 4 1 





4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
Rini 4 2 2 3 4 2 1 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 3 3 2 1 4 4 1 4 4 4 2 5 5 4 4 5 2 5 1 4 5 5 4 4 4 5 5 
Dimasadi 
Saputra 
4 4 4 5 1 5 4 4 1 3 4 2 4 4 4 1 5 4 4 4 2 1 1 1 1 4 4 3 5 3 5 4 1 4 4 1 4 4 4 5 2 5 4 4 
Dwi Teti A 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 
Miranda 3 4 3 2 5 2 2 4 4 5 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 5 5 5 3 4 4 3 3 5 4 4 5 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 2 
Milea 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 
Andini 
Septi A 




5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
Ngalam 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 3 2 1 2 1 5 5 5 3 
Pazzo 1 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 5 5 5 3 3 5 1 1 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 
Michael 
Jordan 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
Cebret 1 1 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 1 5 1 1 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 
Barowek 5 4 4 5 3 3 5 2 5 4 4 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 
Lux 
Arcadian 
4 3 2 2 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
Galih 
Bagus S 
5 4 3 5 5 4 2 3 4 5 5 5 3 3 5 3 4 3 3 5 5 2 1 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 5 3 5 4 4 4 4 




4 4 3 3 2 2 4 5 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 3 5 1 1 5 5 
Saudi 
Arab 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
Aisyah 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 
Pravastika 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
Indriani M 
A 
5 4 4 4 2 2 4 1 2 3 5 4 5 2 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 2 5 4 
M Taufik 
Alwi 
5 5 5 4 3 4 4 4 2 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 5 2 5 5 5 
59 
 
M Farih R 
M 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 








5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 1 3 4 3 
Hamba 
Allah 1 
5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
Alwi 5 5 2 5 2 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 2 1 5 5 5 1 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 
Dibong 5 4 4 3 2 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 2 5 5 4 5 2 3 3 4 
Jenifer 
Hidayati 
4 4 3 3 5 2 4 5 2 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 
Nike 
Anugeri 
5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 3 5 5 
Rima 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 2 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 
Ardita 
Fitriasari 




5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 1 5 3 5 5 4 5 4 4 




5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 1 3 3 5 5 4 5 5 5 
Chintayu 
Maharani 
5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 
Hafiz 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 
Alwi 
Dance 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 
Dentoton
g 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Sodem 4 4 4 3 5 2 2 4 2 4 3 3 1 2 3 2 5 3 3 4 5 5 4 4 3 4 3 2 5 3 4 5 5 4 4 2 4 3 3 4 2 1 3 3 
R 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 
60 
 
Tawaf 5 5 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 
Alpiin 4 4 3 4 4 5 3 4 2 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 4 3 1 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 5 1 2 4 4 
Jamal 
Sahud 
4 4 2 5 3 4 5 3 2 3 4 4 4 4 3 2 5 4 4 5 5 3 3 3 2 3 4 3 1 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 
Zola 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 
Nadia 
Zerlinda 
4 4 4 3 2 3 1 4 3 5 4 4 3 2 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 5 2 2 5 4 
Krisna 
Albin 
5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 1 4 3 3 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 
Hata 
Preet 
4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 2 3 3 3 4 2 2 5 4 
Jhonson 5 5 5 3 2 3 5 5 4 5 2 5 3 5 2 4 5 5 2 3 5 2 5 3 2 4 2 5 2 5 4 3 5 5 2 5 3 5 5 2 2 3 5 5 
Anggar 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 5 
Jarwo 
Saputra 
5 5 4 3 4 4 4 5 2 5 5 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 3 5 3 2 4 1 2 4 5 5 2 2 5 5 
Kimul 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 4 4 2 2 4 4 
Lexaeus 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 3 2 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 1 4 3 4 2 3 4 5 3 4 5 3 2 2 5 3 
Febry 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 5 
Kopic 5 4 5 4 4 3 3 3 2 5 5 4 4 2 5 3 4 4 3 5 4 4 3 2 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 5 5 3 3 5 4 
Mr X 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 2 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 
Kawi 5 4 5 4 5 4 5 5 2 3 5 5 3 2 5 3 5 4 3 5 5 5 3 5 3 5 3 2 2 3 4 5 4 3 5 3 1 3 5 5 2 3 5 4 
Bernard 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 
Maul 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 3 5 4 1 3 3 5 5 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 5 5 
Yayace 4 5 5 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 3 2 2 3 3 5 5 2 2 3 3 3 2 5 5 3 4 4 4 




5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 5 
M Firu 
Putra 
4 4 5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 2 5 5 
Doni 
Mahendra 
4 5 3 4 4 3 5 5 3 5 5 4 2 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 5 
Mas Nur 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 3 4 5 4 
61 
 
Ibnu S 5 5 5 2 5 5 5 5 2 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 5 3 4 5 5 
Japri 5 5 2 5 5 3 5 4 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 
Pevita 
Pearce 
5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 2 4 3 4 4 3 3 4 4 
Ptama 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
Boiler 5 4 5 4 4 5 3 5 3 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 2 5 4 
M Zidan 
Erlangga 
5 4 2 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 1 4 4 5 5 5 5 4 5 
Moch Eka 
Putra 
5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 2 4 5 4 
Bangdoel 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 2 3 3 4 
Hamba 
Allah 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 1 1 4 1 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 4 
Ndruttt 4 5 4 5 3 4 4 5 3 5 4 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 
Suneo 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 3 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 1 4 5 5 5 1 1 5 5 
Ham 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 5 5 
Kh 
Achmad 
5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 
Supardi 5 5 5 4 5 4 4 4 5 1 5 4 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 
Hisyam 
Azizi 
5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 
Hamba 
Allah 4 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 
Ldrg 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Barbar 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 
Song Hhy 
Kyo 
4 4 3 3 2 3 1 3 2 5 3 4 3 3 2 2 4 3 2 5 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 2 2 3 1 4 4 
Ndemon 5 5 5 4 1 4 4 1 2 2 4 3 1 1 1 2 4 4 2 2 4 4 5 2 2 4 4 3 2 4 5 4 2 5 4 3 2 5 4 4 5 5 4 3 




4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 





3 3 3 4 5 5 5 5 5 1 1 1 2 3 5 5 5 2 5 2 3 5 2 3 2 5 5 3 3 2 5 2 3 3 2 5 2 5 2 5 4 5 5 5 
Nofik 
Arramdan 
4 4 5 2 2 2 1 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 5 4 3 1 2 4 4 3 4 2 1 4 2 
Amrul 
Kinoy 
4 4 5 5 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 
Sanep 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 1 5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 2 5 4 4 5 3 3 5 4 
Nabila 
Afrilia W 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 5 
Syita 4 4 4 3 4 3 5 5 3 3 4 1 4 3 5 1 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 2 3 5 2 2 5 3 5 3 4 5 3 2 5 2 
Cinung 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
Putri 4 4 1 4 5 3 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 2 3 3 5 5 5 5 3 2 2 2 3 5 3 5 5 4 3 4 1 5 3 2 5 3 3 5 5 
Imey 3 3 3 1 3 3 1 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 3 2 5 3 5 3 2 5 2 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 
Soleh Bin 
Mail 
5 5 5 2 5 4 2 4 2 5 5 5 4 1 5 5 5 4 2 5 5 2 2 4 4 5 4 3 1 4 5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 1 1 5 5 
Juliaa 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
Santianak
soleh 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
Chelsi 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 1 1 3 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 2 5 5 5 5 3 5 1 3 3 5 5 5 5 1 1 
Ree 4 4 5 4 4 4 3 4 2 5 4 4 2 3 4 4 5 4 5 4 5 2 2 5 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 
Sarimen 5 4 3 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 1 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4 3 2 4 5 4 5 5 5 2 3 3 3 4 2 2 5 5 
Kimpul 5 5 3 4 5 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 
Penikung 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 
Jumaen 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 5 4 3 5 4 
Alif 
Sahman 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 2 5 4 
Phonggu 
Yondas A 
4 5 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 2 2 5 4 
Aal Kopi 5 5 5 3 4 3 4 4 3 5 5 5 3 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 4 4 2 2 3 5 5 5 1 3 5 2 
Rara 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 
Julaeha 5 4 4 2 2 4 4 2 5 5 5 3 2 2 5 4 1 3 5 4 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 4 3 5 5 5 
Sandy 
Jaya 
5 5 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 2 5 2 4 4 4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 2 2 4 2 5 5 5 4 4 5 2 
Junita 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 3 5 4 
63 
 
Naksumi 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Nyamuk 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 1 1 1 5 5 5 5 1 1 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 
Fans 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 2 4 4 4 1 3 2 4 4 4 5 3 2 3 4 4 3 4 5 5 
Aurel 4 4 3 2 4 5 5 4 3 5 3 3 5 5 4 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 
Inces 
Jubaidah 
5 5 1 5 4 5 5 2 4 5 5 4 2 2 4 4 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 1 1 5 5 
Jimin 3 3 3 3 5 2 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 4 5 5 
Yana 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 
Siti 
Farihah 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
Nyak 5 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 3 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 1 4 5 4 
Rosa 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 2 3 3 4 2 
Wahyudi 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 5 5 5 4 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
Supri 
Kendang 
5 5 5 3 4 3 4 4 3 5 5 5 3 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 
Jennie 4 4 4 3 3 2 5 3 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Fitri Sri 
Bawon 
5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 
Incess 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 4 5 5 




5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Sofia 
Agustin 
5 4 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 
Kartika 
Putri 
5 5 5 4 5 3 3 5 2 5 5 4 5 2 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 3 5 5 
Netizen 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 




5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 2 3 5 5 
Vivi 
Assegaf 





5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 
Mawar 
Hasnaa A 
5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 3 5 4 3 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 
U 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 1 1 1 




5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 3 3 5 5 
Rose 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
Angelia 
Rahmasari 
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1 4 4 4 1 4 1 1 1 1 2 4 1 2 4 1 4 1 1 3 4 1 4 4 1 4 1 2 2 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 3 4 1 2 4 
Ais 2 1 2 2 3 4 2 2 3 3 1 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 1 2 3 1 3 4 3 3 4 2 2 2 3 1 4 1 3 4 2 4 2 4 4 
Firman 
Allah 
4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 4 3 3 




2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
Ila 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 
Alex 1 4 4 4 1 4 1 1 3 4 2 4 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 1 4 2 1 3 
Thor 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 4 3 3 
Jenot 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
M 
Danish 
Ara A F 





1 4 2 4 2 4 1 3 3 2 2 4 1 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 4 4 4 1 3 4 4 4 1 1 4 1 1 1 
Juli 2 3 3 3 3 3 1 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 2 3 4 
Riana 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 1 3 
Albert 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 1 1 3 1 2 4 
Jonath
an 
2 2 3 4 2 4 2 1 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 2 2 3 











1 3 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 1 3 2 2 4 
Farhan 
J R 




2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 
Korea 1 2 2 4 2 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4 3 2 2 4 3 1 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 1 3 4 2 2 2 
Mika 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
Ahmad 
Hafidz 
1 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 
M 
Ramad
han A A 

















2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
Syarif A 
H 




3 2 2 3 3 4 1 2 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 1 4 1 4 3 4 1 4 2 4 4 2 2 3 3 4 1 1 4 3 2 3 
Manusi
a 
3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 4 4 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 
Caca 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
Bintang 
Yuda A 





3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 1 2 3 3 1 2 3 1 3 3 
M 
Khasbu
l H F 





3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Mawar 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 1 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 
Mamad 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 
Naila 
Nisa 
1 3 2 4 2 4 1 3 4 1 2 3 2 4 3 4 1 3 1 4 4 4 4 4 3 4 1 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 3 2 2 3 4 3 1 4 
Zacky 
Zidhan 
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
M Adi 
Fauzi S 
3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 
Hermio
ne G 




4 2 3 3 4 3 1 1 4 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 4 1 2 4 




2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 
Kalya 
Nadira 
4 4 3 4 2 4 1 1 4 4 1 4 2 2 3 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 3 3 1 2 4 2 4 4 
Pesek 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 
Tio 2 2 1 2 2 2 1 4 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 1 2 3 4 3 2 1 2 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 1 4 1 1 3 1 1 
Isal 2 2 3 4 4 4 1 2 3 2 4 4 4 3 4 3 1 1 1 4 2 4 3 3 4 3 1 4 4 1 4 4 1 4 3 3 1 4 3 2 3 2 4 1 4 1 2 2 
Dennis 
Af 
3 3 3 2 1 4 1 1 4 3 2 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 4 




3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 
69 
 
Tambor 3 2 2 3 1 3 2 1 3 4 4 3 4 4 2 4 1 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 4 2 1 3 4 3 2 4 4 1 3 2 4 2 3 3 1 1 2 1 2 
Acd 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 3 4 1 1 1 1 4 4 3 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 3 
Hema 
Candra 
1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 2 1 4 
Fika H 
M 
2 2 2 4 4 3 2 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 1 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 3 1 3 2 4 3 2 3 3 1 3 
Nora 
Nadia I 
1 3 2 3 1 2 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 1 2 4 1 3 2 4 4 4 2 2 3 1 2 1 1 2 4 4 2 4 4 
Dani 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 
Nawan
g 
2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
Rizky 
Satria 
3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 2 1 1 2 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 2 4 3 4 2 1 3 3 2 4 








2 3 3 3 1 4 2 1 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 
Janjrit 2 2 3 1 1 2 1 4 2 1 3 2 4 4 2 3 3 1 2 3 1 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 3 3 4 4 1 2 1 3 4 2 2 1 4 
Zildan 2 2 4 2 4 3 3 2 2 1 4 2 2 1 1 2 4 2 4 1 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 1 3 4 3 1 1 2 3 2 2 3 1 3 4 3 2 1 4 
Achirru
l Rama 
2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 




2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 1 4 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 2 1 4 1 1 1 4 1 2 3 3 3 3 3 2 1 4 1 4 1 4 
Dwi 
Teti A 
2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Mirand
a 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Milea 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
Andini 
Septi A 






3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Ngalam 4 2 2 2 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 




3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 1 2 3 
Cebret 4 1 1 1 1 4 4 1 3 3 4 4 1 1 3 3 2 4 4 4 2 3 2 1 2 1 2 1 1 4 1 3 2 1 3 1 3 1 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 
Barowe
k 




3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 
Galih 
Bagus S 
2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 1 2 2 1 4 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 
Farel 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 
Pio 
Novaria
n Y S 
1 4 4 4 1 4 1 4 4 3 2 4 2 1 4 4 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
Saudi 
Arab 
3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 1 2 3 
Aisyah 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 2 1 3 4 2 1 2 1 3 4 3 4 3 1 2 4 1 3 1 2 1 3 1 3 1 2 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 
Pravast
ika 
2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
Indriani 
M A 




2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 
M Farih 
R M 
2 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 4 2 2 1 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 2 3 1 2 
Renand
an 
3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
Zahra 
Salsabil
a A L 







3 2 2 4 1 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 1 4 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 
Hamba 
Allah 1 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
Alwi 1 4 2 3 2 4 1 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 




3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 1 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 2 2 4 
Nike 
Anugeri 
2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 




3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
Putri 
Angrre
aini P S 
1 4 3 3 3 2 3 2 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 4 2 2 4 3 1 4 









3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 
Hafiz 3 4 4 4 3 4 2 1 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 1 2 4 2 2 4 
Alwi 
Dance 
4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 1 1 1 4 3 4 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 1 1 4 3 1 4 
Dentot
ong 
2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
Sodem 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 
R 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
Tawaf 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 1 4 2 2 3 
72 
 
Alpiin 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 2 4 3 
Jamal 
Sahud 
2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 




2 3 4 4 2 4 1 2 4 3 4 4 1 1 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 1 4 
Krisna 
Albin 
4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 4 4 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
Hata 
Preet 
1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 1 4 1 4 3 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 1 4 
Jhonso
n 
1 4 2 3 4 4 3 3 1 4 2 3 4 1 2 3 4 1 3 2 1 4 2 3 1 1 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 1 3 3 1 4 2 2 1 4 2 3 
Anggar 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
Jarwo 
Saputra 
1 3 2 4 1 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 1 3 2 1 1 4 1 1 2 4 2 4 1 3 2 2 2 4 2 2 4 2 4 3 3 2 
Kimul 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 1 3 2 4 4 2 3 3 3 4 1 1 4 2 2 3 
Lexaeu
s 
2 3 3 4 1 2 2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 1 3 3 3 1 4 2 4 3 1 4 2 2 4 
Febry 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
Kopic 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
Mr X 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 1 3 2 4 4 2 3 3 3 4 1 1 4 2 2 3 
Kawi 2 3 4 4 3 3 4 1 3 2 1 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 1 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 2 3 2 1 3 1 3 3 
Bernar
d 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
Maul 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 
Yayace 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 





3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 4 2 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
M Firu 
Putra 






1 2 2 3 1 3 1 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 1 4 1 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
Mas 
Nur 
3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 
Ibnu S 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
Japri 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 
Pevita 
Pearce 
2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 4 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
Ptama 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 









3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
Bangdo
el 
3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 4 3 4 4 3 1 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
Hamba 
Allah 3 
1 4 3 3 3 3 2 1 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 1 4 3 3 1 1 3 2 2 4 
Ndruttt 3 3 2 4 2 4 1 3 4 3 1 3 2 3 3 4 3 1 1 4 3 1 3 4 3 4 1 4 2 1 1 4 2 4 1 3 3 2 4 3 2 2 3 1 3 1 1 1 
Suneo 3 4 3 4 4 3 1 1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 1 3 3 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 3 2 4 1 4 2 2 2 4 2 3 4 1 3 3 2 4 




4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 1 3 
Supardi 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 1 4 4 3 4 3 1 2 3 2 2 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 
Hisyam 
Azizi 
3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 1 4 4 3 4 3 1 2 3 2 2 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 
Hamba 
Allah 4 
1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 
Ldrg 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 1 






2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 
Ndemo
n 
2 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 1 3 4 3 2 1 3 1 3 4 2 4 2 1 1 4 1 2 3 1 1 3 1 4 3 1 4 4 3 4 4 1 2 4 1 2 




e A P 
1 3 3 4 1 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 1 2 3 2 3 4 3 1 1 4 1 3 1 3 2 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 








3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
Amrul 
Kinoy 
3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 




4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 1 3 4 
Syita 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 2 1 2 4 1 3 3 3 2 1 3 2 1 4 2 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 1 2 3 3 1 2 
Cinung 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 
Putri 4 4 3 4 4 3 1 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 1 4 3 3 3 4 2 2 2 4 1 2 3 4 4 4 1 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 1 4 




1 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 1 4 3 3 3 2 1 1 2 4 4 4 1 1 1 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 2 1 4 
Juliaa 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
Santian
aksoleh 
4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
Chelsi 1 4 4 4 1 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 4 4 4 3 4 2 1 4 1 4 4 4 1 1 2 4 4 1 4 4 4 4 3 1 4 1 1 1 





3 1 4 2 2 4 2 1 4 4 2 2 4 3 2 2 3 1 1 3 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 4 2 2 1 3 2 1 2 3 1 3 2 4 2 
Kimpul 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 4 2 1 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 1 4 3 2 3 
Peniku
ng 
3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 









3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Aal 
Kopi 
2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 1 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 4 4 2 1 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 2 2 3 
Rara 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Julaeha 4 1 4 3 2 4 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 1 4 3 4 4 1 4 3 2 4 
Sandy 
Jaya 
3 4 4 2 3 2 1 2 4 4 2 2 1 3 4 4 1 1 3 1 2 4 2 4 2 1 1 4 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 4 4 1 4 2 3 2 
Junita 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
Naksu
mi 
3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Nyamu
k 
3 2 2 4 1 4 1 3 3 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 1 2 3 4 1 3 
Fans 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 




1 4 4 3 2 3 2 4 2 1 1 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 4 1 4 4 4 2 2 3 1 4 4 3 3 
Jimin 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 1 1 3 
Yana 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 
Siti 
Farihah 
3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 1 2 4 2 2 3 
Nyak 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 2 1 2 2 3 3 2 4 4 4 2 4 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 









2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
Jennie 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
Fitri Sri 
Bawon 
3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 1 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 2 3 
Incess 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 




3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 
Sofia 
Agustin 
2 4 4 4 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 1 1 4 1 1 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 
Kartika 
Putri 
2 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 1 1 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 1 3 1 2 4 4 3 3 3 1 4 3 1 4 
Netizen 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 3 4 2 1 4 3 4 3 3 3 3 1 3 1 2 4 4 2 4 3 4 4 3 1 3 3 3 2 1 4 2 2 3 




2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 1 4 3 2 3 
Vivi 
Assegaf 
3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 
Princes 
Manis 




2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 1 1 3 4 2 2 4 1 1 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
U 3 2 3 3 4 3 2 1 4 4 1 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 1 3 3 4 1 1 4 1 2 4 




2 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 1 3 3 3 1 4 3 1 2 3 
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Uji Normalitas Data 
 




N 210 210 
Normal Parametersa,b Mean 176.10 131.65 
Std. Deviation 15.697 7.790 
Most Extreme Differences Absolute .045 .056 
Positive .035 .056 
Negative -.045 -.039 
Test Statistic .045 .056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Uji Korelasi Dukungan Keluarga dengan Resiliensi 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
DUKUNGAN_KELUARGA 176.10 15.697 210 







DUKUNGAN_KELUARGA Pearson Correlation 1 .338** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 210 210 
RESILIENSI Pearson Correlation .338** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 210 210 





















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .338a .114 .110 7.349 .114 26.803 1 208 .000 
a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN_KELUARGA 
b. Dependent Variable: RESILIENSI 
 
 
Uji T-test Dukungan Keluarga dengan Jenjang Sekolah 
 
Group Statistics 
 SEKOLAH N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
DUKUNGAN_KELUARGA SMP 105 175.55 15.867 1.548 
SMA 105 176.64 15.581 1.521 
 
 






Variances t-test for Equality of Means 




















































Uji T-test Resiliensi dengan Jenjang Sekolah 
 
Group Statistics 
 SEKOLAH N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
RESILIENSI SMP 105 131.04 8.237 .804 
SMA 105 132.26 7.304 .713 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 



































Surat Keterangan Penelitian 
 
























Verifikasi Analisis Data dan Cek Plagiasi 
 
Lampiran 9. Verifikasi analisis data dan cek plagiasi 
